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ABSTRAK
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(Studi Kasus di Desa Karangpatihan Kecamatan Balong kabupaten Ponorogo)
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Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo. Pembimbing Lia Amalia M.Si.

Kata Kunci: Pola Asuh Orang Tua, Anak Tunagrahita

Tunagrahita adalah anak-anak yang e i tingkat kecerdasan jauh dibawah anak-
anak dengan tingkat kecerdasan normal sg ga me guhkan pelayanan pendidikan khusus.
Kecerdasan jauh dibawah normal inid r'dari kecerc ata-rata anak sesuai dengan usia
biologis mereka. Tunagrahita ity diri dlsebabka masalah gizi buruk yang
menjadikan penyebab retradasi ) qurun. Seperti halnya yang
dialami oleh warga desa Tanggungrejo. Di desa
Karangpatihan ini terdapat 48 tunagrahita. Orang-orang
tunagrahita tersebut mengala menjadikan nasi gaplek
atau tiwul sebagai makanan Jalam beberapa tahun ini
kehidupan mereka mulai be h. Mereka mendapatkan
penyuluhan-penyuluhan, tet anya melainkan kepada
keluarganya tunagrahita sepg endiri yang sehat mental
dan fisiknya.

Berdasarkan latar be
rumusan masalah antara la
tunagrahita didesa karangpati
anak penyandang tunagrahita _ ?

Pendekatan yang di . itian ini ad ndckatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi 1. da i
dokumentasi. : cKnik™e ata ONSE < uberman,
suatu analisis yang terdlr' dari j atikan ke51mpulan Dan
terakhir pengecekan keabsaha angulasi, Dari hasil penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa 1. Gambara orang tua terhadap anak tunagrahita
didesa karangpatihan adala lam me g baik keluarga berperan
untuk menerapkan peran de dengan cara dilatih dan
dibimbing. 2. Kendala dan s rang tua terhadap anak
Tunagrahita di desa Karan kendala yang dialamai
diantaranya : Orang tua ti anaknya dikarenakan
keterbatasan ekonomi, kare 1t2 ‘ etani. Pola asuh anak
Tunagrahita berbeda dengan ? k dﬂn yﬂikarenakan keterbatasan
penyerapan informasi yang diterima an nag ahita” Solusi penerapan pola asuh yang
dilakukan orang tua terhadap anak Tunagrahlta di desa Karang Patihan Balong, antara lain :
Para orang tua penyandang Tunagrahita tetap berusaha memberikan yang terbaik kepada
putra-putrinya walaupun dalam keterbatasan keadaan ekonomi mereka. Pemerintah Desa
setempat juga mengadakan penyuluhan-penyuluhan kepada keluarga Tunagrahita tentang
bagaimana cara menghadapi anak Tunagrahita, cara mengasuh dan merawat mereka dengan
baik.

dapat diambil beberapa
y tua anak penyandang
a dan solusi pengasuhan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhir-akhir ini semakin banyalk anak dan remaja berkebutuhan khusus

yang mengalami kelainan d n tama kelainan yang bersifat
menetap seperti, Autis gdrome, Attention Deficit
Hiperacitivitiy Disorder r (ADD), Gifted, serta
gangguan perrkembang ambatan perkembangan
yang dialami akan berp pku dalam kehidupannya

seperti, hambatan dala an bicara, perkembangan

emosi dan interaksi, pe ngan orik 2 kasar serta gerak dan

Ada Ml ) i dalam arti

jasmani dan rokhani vy embangan kepribadian.
Sebagian anak, memba
sesudah lahir mungkin

penyebab. Akibatnya otak sebagai pusat syaraf dan berfikir tidak dapat berfungsi seperti

1 Mahdalela, Ananda Berkebutuhan Khusus Penanganan Perilaku Sepanjang Rentang
Perkembangan (Yogyakarta: Geraha ilmu, 2013), VL.

2Supriyadi, Mengapa Anak Berkelainan Perlu Mendapat Pendidikan (Jakarta: PN Balai Pustaka,
1982), 63.



biasa.’Diantara berbagai karakteristik khusus yang membedakan dengan anak lain,
perbedaan yang mencolok terjadi pada emosional para ABK. Perbedaan pada pengelolaan
emosi ini terlebih karena mereka merasa ada yang berbeda dengan dirinya dibandingkan

anak-anak lain. Kebutuhan akan pelatihan dan penerimaan diri yang lemah membuat ABK

sulit untuk mengendalikan emosinya4 iat disayangkan banyak dijumpai kasus
keterlambatan dalam penanga 12 ku anak berk€blituhan khusus, hal ini disebabkan
kurangnya wawasan meng 1 r— 5 Jalg, wajar atau normal dengan
janya berdasarkan tugas
perkembangan yang sem punyai kebutuhan dalam
hidupnya agar ia dapat ikian juga dengan anak
berkebutuhan khusus, aing  spesial yang harus
dimengerti dan difaha ga yang tinggal serumah
serta oleh para pendidik c ikat dari teori kebutuhan
hidup yang ia memiliki
kebutuhan yang berje fat fisik seperti makan,

minum, tempat tinggal, kemudian mening enjadi kebutuhan untuk mendapat kasih

sayang dari orang tua, ki 1 a sayang telah terpenuhi
maka anak berkebutuha an a pabila orang tua dapat
menerima dan mengakui secara s keber: G ailj)enuhkesabaran, dengan

PONOR (

demikian anak berkebutuhan khusus dapat merasakan kasih sayang dari orang tua.’

31bid, 16

4 Afin murtie, Ensiklopedi Anak Berkebutuhan Khusus ( Jogjakarta: Redaksi Maxima, 2016), 8-9.

S5Mahdalea, Ananda Berkebutuhan Khusus Penanganan Perilaku Sepanjang Rentang
Perkembangan, 6-7.



Sering orang berfikir bahwa kelainan pada salah satu fungsi tidak berpengaruh
pada fungsi yang lain, sehingga mengira bahwa anak yang terbelakang mental misalnya,
hanya mempunyai kelainan dibidang inteligensinya saja. Pendapat seperti ini tidak benar.

Terbelakang mental adalah suatu gabungan gejala-gejala yang nyata dalam perkembangan

anak. Dan yang paling menonjol ad bangan inteligensi yang terlambat dan
terbatas. Selain itu terdapat ge' % "Perkembangan emosional dan dalam
penyesuaian sosial. Anak : g macam tingkah laku yang
terdapat dalam lingkun 'c:'.'-A Clg LCRN (b ang mental tingkah laku
seperti itu masih sering I . - e khusus. Sering mereka
belum mengetahui na mempunyai pengertian
tentang waktu dan seb pengaplikasian langsung
juga telah banyak dilak li pada mereka. Namun
semua kembali kepada pi ) yang tak henti dari para

berkualitas.’Karena i rahkan untuk belajar

disesuaikan dengan kemampuan dan m rampilan agar anak dapat mengisi hari-

hari dalam hidupnya b i, lebih mandiri dalam
menjalankan aktifitas schali- terutamad h an dengan bantu diri
seperti, makan, mengenaP n pﬂakah sh keterampi G ana yang dapat dilatih

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.*

6Supriyadi, Mengapa Anak Berkelainan Perlu Mendapat Pendidikan ,19-20.

7 Afin Murtie, Ensiklopedi Anak Berkebutuhan Khusus , 3.

8Mahdalea, Ananda Berkebutuhan Khusus Penanganan Perilaku Sepanjang Rentang
Perkembangan 7



Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anak yang mempunyai
kemampuan intelektual dibawah rata-rata. Tunagrahita atau terbelakang mental
merupakan kondisi dimana perkembangan kecerdasannya mengalami hambatan sehingga
tidak mencapai tahap perkembangan yang optimal.’Tunagrahita adalah anak-anak yang

memiliki tingkat kecerdasan jauh dib pak dengan tingkat kecerdasan normal

itu sendiri disebabkan ke nagalah_g ’ dikan penyebab retradasi
mental yang turun temut 1 ] 1 h rga desa Karangpatihan.
Terutama didusun Tang erdapat 48 rumah yang
termasuk dalam orang bab tunagrahita tersebut
adalah masalah gizi bur engalami masalah gizi
buruk karena mereka agai makanan utamanya
selama bertg erubah jauh
lebih baik dari sebel yuluhan, tetapi tidak

langsung kepada tunagrahitanya mela kepada keluarganya tunagrahita seperti

kakaknya atau orang tua i iknya."
Berdasarkan lat 1 ya 1 is pa n, maka penulis akan
melakukan penelitian yan d%an udul ™ Pola” Astth Orang Tua Anak Penyandang

NOROGO

Tunagrahita Di Desa Karangpatihan Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo.

9T. Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa (Bandung: PT. Refika Aditama, 2006), 103-105

10/bid, 261.

11Lihat transkrip dokumentasi nomer 01/01/20-111/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian
ini.



B. Fokus Penelitian
Untuk mempermudah penulis dalam menganalisis hasil penelitian, maka
penelitian ini difokuskan pada pola asuh orang tua anak penyandang tunagrahitadi Desa

Karangpatihan Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo yang meliputi bagaimana pola

asuh yang diberikan orang tua yang msg penyandang tunagrahitaserta kendala

dan solusi pengasuhan anak pe Desa Karangpatihan Kecamatan

Balong Kabupaten Ponorog

C. Rumusan Masalah

Berdasarkanlatar telahdilakukandiatas,
dapatdiambilbeberapa
1. Bagaimana pola as gutuasanalke, penyai > tuh adi Desa Karangpatihan

Kecamatan Balong

Apa kendala

D. Tujuan Penelitian
1.  Untuk mengetahui i a anak jpehyandang tunagrahita di

Desa Karangpatihan Faﬂaﬁﬂﬂ K“lpﬂl Wrﬂ?

2. Untuk mengetahui kendala dan solusi pengasuhan anak penyandang tunagrahita di

Desa Karangpatihan Kecamatan Balong Kabupatn Ponorogo?

E. Manfaat Penelitian



1. Bagi penulis sendiri bahan informasi dan bahan pertimbangan dalam pendidikan dan
juga untuk menambah pengetahuan tentang pola asuh orang tua pada anak
penyandang tunagrahitakhususnya di Desa Karangpatihan Kecamatan Balong

Kabupaten Ponorogo

2. Hasil penenlitian ini diharapkan g ikan sebagai sarana untuk menambah

informasi, menambah peng : wawasan, khususnya mengenai
peran orang tua dala aan dari anak penyandang
tunagrahita, serta la keluarga agar dapat
melakukan pola as dang tunagrahita.
3. Hasil penelitian i asi untuk melakukan

pengembangan pe ran pola asuh orang tua

anak penyandang

F. Sistematika Pem

argumentasi penulis . Menimbang luasnya
kajian yang dilakukan p
bab dan setiap bab d
penelitian, setiap bab d
penulisan ini merupakan §atu @lindfinakik eflc @lipaffakad{Bhtuk menjadi suatu hasil
kerja ilmiah yang komprehensif dan utuh. Untuk memberikan gambaran umum dari setiap

babnya, maka disusun sistematika pembahasan sebagai berikut:



Babladalah pendahuluan. Dalam bab ini berisi tinjauan secara global permasalahan
yang dibahas, sebagai pola dasar pemikiran peneliti yang memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode

penelitian (pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber

data, teknik pengumpulann data) dan sig

Bab Ilberisi tentang telag . pet dahulu dan kajian teori, yang
berfungsi sebagai alat pe <y v ; impt Jata yang isinya terdiri dari
bagaimana pola asuh y ] o Mok dang tunagrahita di Desa
Karangpatihan dan apa alayan gidiia delar uhan anak tunagrahita di
Desa Karangpatihan da

Bab [IImembaha peneliti dalam penelitian

pola asuh orang tua anak diri dari pendekatan dan

jenis penelitian, kehadi sumber data, prosedur

penelitian dan deskripsi yandang tunagrahita di

Desa Karangpatihan BalongjP

Bab V adalah analisis data. Analisis data” sebagai Upaya menafsirkan data
PONOROGO

penelitian dengan menggunakan acuan kajian teori yang sudah dipaparkan pada Bab II.



Bab VI adalah penutup yang berisi kesimpulan sebagai jawaban dari pokok-pokok
permasalahan dan saran-saran yang berhubungan dengan penelitian sebagai masukan-

masukan berbagai pihak terkait.




BAB 11

TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU DAN KAJIAN TEORI

A. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu

Kajian Pustaka berisi tentang atis mengenai hasil-hasil penelitian

yang pernah dilakukan sebelus ahulu dan memiliki keterkaitan
dengan penelitian yang ake yang lebih komprehensif,
penulis berusaha mela a atau karya-karya yang
mempunyai relevansi ter engetahui dimana letak
perbedaan dari penelitic a ilmiah terdahulu yang
relevan sebagai kajian p bahas di antaranya :
Penelitian oleh s eraan sosial Tunagrahita

(studi kasus di Desa Tai P Dcsa Karangpath atan Balong Kabupaten

kebutuhan sehari-h i kebutuhan hidupnya

dengan cara bekerja ang lain, dan buruh tani
serta mendapatkan bahtuan dart enﬁntaH' seb i 1skin dan hewan ternak.
Sedangkan peluang masyarakat yang bisa dijangkau dan dimanfaatkan tunagrahita

juga sudah tersedia di dusun Tanggungrejo Desa Karangpatihan seperti pendidikan,

kesehatan, pelatihan kerja, dan keperluan masyarakat, namun karena setiap orang

12 Lutfia Andriana, Kesejahteraan Sosisal Tunagrahita(Ponorogo: STAIN Po PRESS, 2015).



mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. Peluang masyarakat tidak hanya materi,
akan tetapi sosial dan spiritual.
2. Warga tunagrahita dusun tanggungrejo kategori berat tidak bisa dikatakan sejahtera,

karena mereka tidak mampu bekerja dan hanya bisa bergantung pada orang lain

terutama keluarganya. Namun,tuna goori berat masih mampu menjalankan
aktivitas sehari-hari sepert makan, mintiy, mencuci pakaian, memakai
pakaian, buang air bes i s % Bah 3 arga Tunagrahita kategori
berat ini juga memil . dilihat dari keinginannya
dalam berkomunik ngnya.
Penelitian pen perbedaan yaitu jika

penelitian diatas menel lita, Sedangkan penulis

meneliti tentang pola as sus tunagrahita.
Penelitian oleh S Orangtua Dalam Upaya
Pembentuk ~ Negeri 2
Padang”."”Berdasark an dengan pola asuh

orang tua terhadap pembentukan kenan: ak Downsyndrome di SLBN 2 Padang,

maka dapat disimpulkan
1. Pola asuh orang tu yan ibuthhkan m melatih kemandirian
anak yang baik ada pada pola asuh demokratis.

PONOROGO

2. Kendala yang ditemui orang tua dalam membentuk kemandirian anak downsyndrome

antara lain: orang tua terlalu kasihan dengan kekurangan anak, orang tua kurang

13Sri Samiwarsi Wiryadi, “Pola Asuh Orangtua Dalam Upaya Pembentukan Kemandirian Anak
Downsyndrome X Kelas D1/C1 Di SLB Negeri 2 Padang,” Ejuekhu, 3 (September, 2014), 737-746.



percaya kemampuan anak, kendala dari segi waktu memberikan pelatihan, kendala
orang tua dalam mendukung program sekolah, sulitnya melakukan pertemuan setiap
hari dengan guru dan kerjasama dalam evaluasi program pelayanan.

3. Usaha yang dilakukan orang tua dalam mengatasi kendala untuk membentuk

kemandirian diantaranya: mengurax diluar rumah atau kesibukan lainnya

(terfokus pada anak), sud , mandi, pakai baju kaos dan
celana sendiri. .

Terdapat beberaphl 1 dilakukan peneliti ali
ini, yaitu sama-sama m ima-sama menggunakan
penelitian kualitatif. Be lu difokuskan pada pola
asuh anak dalam up nsyndrome, sedangkan

penelitian kali ini difok

Mulia, Pundong Bantul, yaitu:

1. Mayoritas pola asu nak tunagrahita sedang

di SLB Widya Mulia, paundon tul"adalah pola asuh D

ONOROGO

2. Mayoritas anak tunagrahlta sedang di SLB Widya Mulia, Pundong Bantul memiliki

tingkat kemandirian yang termasuk dalam kategori tinggi.

14Zufri Maulida, “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Tingkat Kemandirian Pemenuhan
Kebutuhan ADS (Aktifitas Dasar Sehari-Hari) Pada Anak Tunagrahita Sedang Di SLB Widya Mulia
Pundong Bantul,” Skripsi, ( September, 2013), 60.



3. Ada hubungan yang positif dan signifingkan antara pola asuh orang tua dengan
tingkat kemandirian anak tunagrahita sedang dalam pemenuhan ADS.
Terdapat beberapa persamaan antara penelitian yang akan dilakukan peneliti kali

ini, yaitu sama-sama meneliti tentang pola asuh orangtua, penelitian terdahulu

menggunakan metode kuantitatif sed i ini peneliti menggunakan metode

penelitian kualitatif. Penelitian difokuskan pada hubungan pola
asuh orang tua dengan tin utuhan ads (aktifitas dasar
sehari-hari) pada anak kali ini difokuskan pada

pola asuh yang dilakuka ing-ud anak T ahita.

B. Kajian Teori

1. Kajian Tentang Pc

a. Pengertian Pola

bantu, melatih dan

memimpin (m i ar badan atau lembaga."
Pola asuh dapat ' i interaksi a anak dengan orang tua
yang meliputi n b erti m , minum dan lain-lain)

dan kebutuhan pERoldis Tgdpelfibra®fond sh &Pang dan lain-lain), serta

sosialisasi norma-norma yang berlaku dimasyarakat agar anak dapat hidup

15Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi III (Jakarta, Balai
pustaka, 2005), 885.



selaras dengan lingkungannya. Dengan kata lain, pola asuh juga meliputi pola
interaksi orang tua dengan anak dalam rangka pendidikan karakter anak.'
Pola asuh adalah suatu sikap yang dilakukan orang tua, yaitu ayah dan ibu

dalam berinteraksi dengan anaknya. Pola asuh orang tua adalah upaya orang tua

dalam mengasuh anak yang asikan terhadap penataan lingkungan,

pendidikan dialog de gis, sosio budaya, perilaku yang
ditampilkan, dan p

Pola as ang sikap perilaku orang
tua dan anak ¢ 1a mengadakan kegiatan
i, orang tua memberikan
perhatian, peng , disipli ih, d kun Serta tanggapan terhadap

keinginan anakt b tua selalu dilihat, dinilai

dan ditiru oleh ar atau tidak sadar akan
dire
Pola ditempuh orang tua

kepada anak-an ang harus dilaksanakan,

kalau tidak ma n i ohan dan lemah dalam

menghadapi keliilpan pa

ONOROG

16Mansur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensial ( Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2014), 100.

17Muhammad, Takdir Ilahi, Quantum parenting, 49.

18Syaiful Bahri Djamrah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi Dalam Keluarga (Jakarta:
Reineka Cipta, 2014), 50-52.



sama dengan bagaimana seseorang yang memimpin suatu individu maupun
kelompok, karena pada dasarnya orang tua bisa disebut sebagai pemimpin.
Pendidikan pertama yang diterima oleh anak adalah pendidikan dari orang tua,

sehingga perlakuan orang tua terhadap anaknya memberikan andil sangat banyak

Keluarga dal il ub : ah merupakan suatu kesatuan
sosial yang diika e --‘F-"i tatd Watu dengan yang lainnya.
lapat dibedakan menjadi
keluarga besar :::I_ Han peng kologis, keluarga adalah
at tinggal bersama dan
in sehingga terjadi saling

mempengaruhi, erahkan diri. Sedangkan

dalam penertia e arca adalal utuan hidup yang dijalin

pernikahan Dalam usaha saling

melengkapi dan saling menyem

dan fungsi seba r .
Orang ria
siap sedia untuk memikul fanggung jawab Sebagai a
ONOROG

yang dilahirkan. Orang tua adalah dua individu yang berbeda memasuki hidup

diri itu terkandung perealisasian peran

alam perkawinan dan

dan ibu dari anak-anak

19Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam ( Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2014), 350-
351.

20Moh Shochib, Pola Asuh Orang Tua Dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin Diri
( Jakarta: PT Rineka cipta, 2014), 17-18.



bersama dengan membawa pandangan, pendapat dan kebiasaan sehari-hari
orang tua didalam kehidupan keluarga mempunyai posisi kepala keluarga
atau pemimpin rumah tangga. Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri

dari ayah dan ibu, dan merupakan hasil dari sebuah perkawinan yang sah yang

dapat membentuk suatu keluarg

Berdasarkan _ . ang pola asuh diatas, dapat
disimpulkan bahw . y setiap perilaku dan aktifitas
orang tua sebag ’:_ { § abi icakup melindungi anak,
aian, makanan, merawat
anak (memand memelihara anak ketika
salit), memberi ak, berinteraksi dengan
anak, dan mem

erikan sosialisasi dengan

budayanya. Jad an interaksi antara orang

mengubah ti dianggap paling tepat

oleh orang tua, agar anak dapa 1, tumbuh dan berkembang secara sehat

Q1IN

PONOROGO

Dalam mengelompokan pola asuh orang tua dalam mendidik anak, para

dan optimal.

Macam-Macam

ahli mengemukakan pendapat yang berbeda-beda, antara yang satu dengan yang

lain hampir mempunyai persamaan. Secara umum, Baumarind mengkategorikan

21Departemen Agama, Modul Pendidikan Agama dalam Keluarga (Jakarta: Depag RI,2002) , 18.



pola asuh menjadi tiga jenis, yang pertama, pola asuh otoriter, yang kedua pola
asuh demokratis dan Yang ketiga pola asuh permisif. Pola asuh otoriter
mempunyai ciri orang tua membuat semua keputusan, anak harus tunduk, patuh,

dan tidak boleh bertanya. Pola asuh Demokratis mempunyai ciri orang tua

mendorong anak untuk membi ang ia inginkan. Pola asuh permisif,

mempunyai ciri orang asann penuh pada anak untuk

inya aturan-aturan yang
51. Orang tua otoritarian,
_ syarat. Mereka mencoba

membuat & ain standar perilaku dan

menghuku dan dengan keras atas
dan kurang
erung menjadi lebih
tidak puas, menarik diri, da

Pol tua yang memaksakan
kehendak. bagai pengendali atau
pengawas, sclalu me

PﬂNﬂRﬂ

menerima saran, terlalu percaya pada diri sendiri, sehingga menutup katup

lei’ada anak, sangat sulit untuk

musyawarah. Dalam mendekati sering menggunakan pendekatan yang

22Mansur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensial ( Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2014), 100.
23Diane E Papalia, Psikolologi Perkembangan ( Jakarta: Prenanda Media Groub,2008), 395.



mengandung unsur pakssaan dan ancaman.** Pola asuh otoriter adalah pola
asuh yang ditandai dengan cara mengasuh anak-anaknya dengan aturan-
aturan ketat, seringkali memaksakan anak untuk bertindak atas nama dirinya

(orang tua), kebebasan untuk bertindak atas nama dirisendiri dibatasi. Anak

jarang diajak berkomuni mengobrol, bercerita-cerita, bertukar

pikiran dengan oras h menganggap bahwa semua
sikapnya yang

diminta pe ».,"-_ s s epiflisa enyangkut permasalahan

anak-anakt

anak juga diatur yang
membatass kunya=Rol A mutuskan segala sesuatu
yang berke W onak-anak CH an pendapat dari anak-
anak yang
tidak se diajarkan mengikuti
orang tua tanpa bertanya. Mereka tidak
diperbole rang tua juga tidak
melakukan i i anak. #A@lapun komunikasi yang

terjaddi hanyalah komunikasi Satu arah, yaitu orang tua ke anak. Kurangnya

ONOR

komunikasi antara orang tua dan ank menyebabkan keterampilan

berkomunikasi anak-anak juga menjadi berkurang. Pola asuh jenis inin

24Syaiful Bahri Djamrah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi Dalam Keluarga (Jakarta:
Reineka Cipta, 2014), 60.



seringkali membuat anak-anak memberontak. Terlebih lagi bila orang tua
nya keras, tidak adil dan tidak menunjukan afeksi. Anak-anak akan bersikap
bermusuhan kepada orang trua serta seringkali menyimpan perassaan tidak

puas terhadap kontrol dominasi dari orang tua mereka. Hal ini akan menjadi

semakin rumit bila orang enerapkan hukuman fisik kepada anak.

Peranan hukuma 0 mempengaruhi perkembangan
ak mungkin menjadi kurang
yakin aka . il d : o dan menjadi agresif.
Sementara .::1__: ACH AgI st | efifakan peniruan terhadap
tu cara pelampiasan dari

tingkah lak

anak-anak. g tua bersikap otoriter

adalah ya tama ik akdit tamkdh men orang yang bergantung
dan sulit diatur.”

t) sehingga

ndividu yang kurang

dalam pergaul@n i gala sesuatu tergantung
orang tua. i if lai i ima dengan perlakuan
tersebut, an‘a[, d216at bu i yang munafik, pemberontak,
nakal, atau melarikan diri dari kenyataan.

Segi positif dari pola asuh ini yaitu anak menjadi penurut dan

cenderung akan menjadi disiplin yakni menaati peraturan yang ditetapkan

25Rohim M Noor, Orang Tua Bijaksana Anak Bahagia (Jogjakarta: Katahati,2009), 198.



orang tua. Namun, mungkin saja anak tersebut hanya mau menunjukan
disiplinnya dihadapan orang tua, padahal didalam hatinya anak
membangkang sehingga ketika berada dibelakang orang tau anak akan

bertindak lain. Kalau ini terjadi, maka perilaku yang dilakukannya hanya

untuk menyenangkan hati atau untuk menghindari dirinya dari

hukuman. Perilak inembuat anak memiliki dua

kepribadian y; DAk ICT [ ibadian sesungguhnya (anak

iri, diantaranya sebagai

Pola asuh otoriter inyak menerapkan pola asuhnya dengan

ka memilih-milih orang
menjadi feman anaknya.

ang ak
"“T'PONOROGO

b) Orang tua memberikan kesmepatan kepada naknya untuk berdialog,

aspek-aspe

a) Orang

mengeluh dan mengemukakan pendapat. Anak harus menuruti kehendak

orang tua tanpa perduli keinginan dan kemampuan anak.

26Helmawaati, Pendidikan Keluarga (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2014), 138.



c¢) Orang tua menentukan aturan bagi anak dalam berinteraksi baik
dirumah maupun diluar rumah. Aturan tersebut harus ditruti oleh anak
walaupun tidak sesuai dengan keinginan mereka.

d) Orang tua memberikan kesempatan pada anak untuk berinisiatif dalam

bertindak dan menyelg

berpartisipasi dalam kegiatan

nggung jawab terhadap

pnjelaskan kepada anak

akter sebagai berikut:

Berkepribadian lemah

f) Cemas
g) Muda
h) Penaku

PONOROGO

i) Pemurung dan merasa tidak bahagia

j)  Mudah terpengaruh

27 Al Tridhonanto, Beranda Argency, Mengembangkan Pola Asuh Demokratis (Jakarta: PT Elek
Media Komputindo, 2014), 12-13.



2)

k) Mudah stres
1) Tidak mempunyai arah massa depanyang jelas
m) Tidak bersahabat.*®

Pola Asuh Demokratis

Pola asuh demo nakan komunikasi dua arah (two ways

communication,). grang tua dan anak dalam

diambil bersama dalam
ihak (win-win solution).
Anak dibe an-yangbertangtung j inya apa yang dilakukan
anak teta tibe . orang tua dan dapat
n dan anak tidak dapat
berbuat set kedua belah pihak tidak
si terlebih dahulu dan
Sisi positif
mempercayai orang

lain, bertanggung jawab te ndakan-tindakannya, tidak munafik dan

erongrong kewibawaan
au se S rus dip€ffimbangkan antara orang
tua dengan anak.”

PONOROGO

Pola asuh demokratis adalah pola assuh yang memprioritaskan

jujur. Neg

otoritas or

kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka. Pola

28

29Helmawaati, Pendidikan Keluarga (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2014), 139.



suh demokratis adalah pola asuh yang ditandai dengan pengakuan orang tua
terhadap kemampuan anak-anaknya, dan kemudian anak diberi kesempatan
untuk tidak selalu tergantung pada orang tua. Dalam pola assuh seperti ini

orang tua memberi sedikit kebebasan kepada anak untuk memilih apa yang

dikehendaki dan apa yag an yang terbaik untuk dirinya, anak

diperlihatkan dan gerbicara, dan bila berpendapat

orang tua endengarkan pendapatnya,

dilibatkan d gkut kehidupan anak itu

sendiri. Po terbuka antara orang tua

dengan a memperhatikan tumbuh

kembang a ak diberikan kesempatan

untuk melé amun semua itu masih

remaja itu i mpunyai pertimbangan

dan penil
keputisan ya a. Anak-anakpun belajar
PONOROGO

untuk membuat keputusan sendiri dan juga belajar mendengarkan dan

berdiskusi dengan orang tua mereka.

30Miftah Toha, Perilaku Organisas ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 241.



Orang tua demokratis menekankan pentingnya peraturan, norma, dan
nilai-nilai, tetapi mereka bersedia untuk mendengarkan, menjelaskan, dan
bernegosasi dengan anak. Disiplin yang mereka lakukan lebih bersifat ferbal.

Orang tua yang menunjukan atau menyatakan kekecewaan atas tindakan

anak-anak yang mengece cka akan lebih memotivasi anak-anak

untuk bertindak ian hari dari pada orang tua
pola pengasuhan yang
paling efe MERCEg glinKuiens: k-anak. Anak-anak yang
nerasakan suasana rumah
yang pe sa saling | horr - me; ati, penuh apresiasi,
ngasuhan dari orang tua

udah menyesuaikan diri

sebagai

a) Dalam proses pendi adap anak selalu bertitik tolak dari

penda g mulia didunia.
b) Orang be a raska pentingan dan tujuan
pribadi dengan kepentin naﬁ' n G O

c¢) Orang tua senang menerima saran, pendapat, dan bahkan kritik dari

anak.



d) Mentolerir ketika anak membuat kesalahan dan memberikan pendidikan
kepada anak agar jangan berbuat kesalahn dengan tidak mengurangi
daya kreatifitas dan prakarsa dari anak.

e) Lebih menitikberatkan kerja sama dalam mencapai tujuan.

f) Orang tua selalu be k manjadikan anak lebih sukses dari

dirinya.’!

g) mengembangkan kontrol
h) n turut dilibatkan dalam
1) tetapi tidak ragu-ragu

k, anak berharap yang

k) ilih dan melakukan

suatu tindakan.

1) Pende a

Pol ul mokr ghasil anak yang memiliki

karakter sebagai berikut:
ONOROGO

a) Dapat mengontrol diri

b) Mempunyai hubungan baik dengan teman

31Syaiful Bahri Djamrah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi Dalam Keluarga (Jakarta:
Reineka Cipta, 2014), 61.



c) Mampu menghadapi stres
d) Mempunyai minat terhadap hal-hal baru
e) Kooperatif terhadap orang lain

f) Anak yang mandiri

Memiliki rassa perca

3)
prang tua mendidik anak
secara bebs _ p orang « sa at da, ia diberi kelonggaran
. orang tua terhdaap anak
da anaknya. Semua yang

rahan, atau

dan pengas mengabaikan, orang tua

dengan tid

untuk bertindak semau merekad. Para anak-anak yang dibesarkan dengan pola

ONOROG

pengasuhan seperti ini akan menunjukan kurangnya kontrol diri yang dapat

menjadi salah satu penyebab delinkuensi.

32Al Tridhonanto, Beranda Argency, Mengembangkan Pola Asuh Demokratis (Jakarta: PT Elek
Media Komputindo, 2014), 16-17.
33Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam ( Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2005), 326.



Pada pengasuhan yang memanjakan, orang tua sangat menunjukan
dukungan emosi kepada anak mereka tetapi kurang menerapkan kontrol pada
anak mereka. Anak terlalu disayang, tapi rasa sayang berlebihan dan keliru

dalam mendidik maka justru mengakibatkan anak tidak dapat melakukan

keperluan mereka secars PDrang tua mengizinkan remaja untuk

melakukan apa saj bkan tampak bahwa anak lebih
berkuasa dari {(uaret [ Filcng berbagai keputusan. Hal ini
ternyata kontrol diri yang baik,
mereka mg isy-sela emak se ak mereka sendiri tanpa
bahwa pola pengasuhan
yang pe aik g mer 1 pun yang memanjakan

baik.

anak yang berkarakter:

Tidak patuh

d) Manja
e) Kuran n
f) Mau menan

PONOROGO

g) Kurang percaya diri

h) Kurang matang secara sosial**

c. Tujuan pengasuhan orang tua

34Singgih D Gunarsa, Dari Anak Sampai Usia Lanjut (Jakarta: Gunung Mulia, 2006), 281.



Kegiatan mengasuh anak pada umumnya memiliki landasan tujuan yang
sama, yaitu:
1) Memberikan landasan kehidupan keluarga pada anak-anak

2) Agar kelak anak menjadi adaptif dalam menyasati kehidupan mereka

3) Menanamkan sikap disipli anak

4) Membangun rasa p

2. Kajian Tentang Kel

Keluarga me da umumnya fungsi yang

dijalankan keluarga menyelesaikan masalah,

dan saling perduli 2 ya dari masa ke masa.’®

a. Pengertian Kel

Keluarg sebagai berikut: “Suatu

unit sosial yang terdirTd S istriatau dengan kata lain
keldarga adalah perktmg halal"at [akT dan seorang perempuan yang
bersifat terus crus dime dasa tentramdeéngan yang lain sesuai
dengan yang diféhtukan agama ‘da t. Dan ketika dikaruniai
seorang anak at
tersebut disamp

Keluarga Jifferfipk s o ke 8ol i ddbk (s€Bm sosial), dan keluarga

menyediakan situasi belajar. Sebagai satu kesatuan hidup bersama (sistem sosial),

35Singgih D Gunarsa, Dari Anak Sampai Usia Lanjut (Jakarta: Gunung Mulia, 2006), 297.

368Sei Lestarai, Psikologi Keluarga, (Jakarta: Prenadamedia Groub, 2016), 5.

37M. Faiz Firdausi, Peran Keluarga Dalam Menanamkan Nilai, (Online), http:/mfaiz-
firdausi.blogspot.co.uk/2011/10/peran-keluarga-dalam-menanamkan-nilai 2302.html, diakses pada 18
Maret 2018.



http://mfaiz-firdausi.blogspot.co.uk/2011/10/peran-keluarga-dalam-menanamkan-nilai_2302.html
http://mfaiz-firdausi.blogspot.co.uk/2011/10/peran-keluarga-dalam-menanamkan-nilai_2302.html

keluarga terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Keluarga memberikan sumbangan bagi
pendidikan anak seperti cara orang tua melatih anak untuk menguasai cara-cara
mengurus diri dan sikap orang tua sangat memengaruhi perkembangan anak.’

Keluarga adalah kelompok kecil yang memiliki pemimpin dan anggota,

mempunyai pembagian tuga erta hak dan kewajiban bagi masing

masing anggotanya. Ke ama dan yang utama di mana
anak-anak belajar; B lug g C @) sifat keyakinan, sifat sifat
mulia, komunika hidup.”

Ketika s karena hubungan darah

pun terbentuk ak sebagai penghuninya.

S ka melahirkan dinamika

Didikan yang didikannya keras

dan adapula y kan. Kemiskinan juga

sering menjadi sebab keter am berbagaTl aspek: jasmaniah, sosial,

ONOROGO

mental dan hidup keagamaan.” Perkembangan usia anak dan mentalitas anak

38Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindopersada,2009), 87-88.
39Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoritis dan Praktis (Bandung: PT Remaja Rosdakaraya,
2014), 42-43.
40Saiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tuadan Anak Dalam Keluarga (Sebuah
Perspektif pendidikan Islam) (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2014), 17-18.
417Zakiah Darajat, limu Pendidikan Islam (Jakarta:Bumi Aksara, 1992), 67.



menjadi tanggung jawab keluarga. Orangtua diharapkan membentuk lingkungan
keluarga yang islami karena anak mudah meniru seluruh perbuatan anggota
keluarga yang dilihatnya.*

Pengertian Keluarga Dalam Islam

Keluarga merupakan bersama dari individu melalui proses

sud untuk menciptakan
keturunan. Kel L:fi_: akangaldmppend; ;:- N pe a atau dasar bagi anak.
Anak lahir da ihar AT O arkan didalam keluarga,
orang tua tanp tugas sebagai pendidik.
Baik bersifat i pembimbing, sebagai
anak-anaknya. Keluarga
ersama dan

hingga terjadi saling
Pengerti

i hubungan darah dan

hubungan sosi i arah merupakan suatu

kesatuan sosial yang di1

olei” hubun darah
ONOROGO

lainnya. Berdasarkan dimensi hubungan darah ini, keluarga dapat dibedakan

tara satu dengan yang

menjadi keluarga besar dan keluarga inti. Sedangkan dalam dimensi hubungan

sosial, keluarga merupakan suatu kesatuan sosial yang diikat oleh adanya saling

42Hasan Basri, et. al, Ilmu Pendidikan Islam (Jilid IT) (Bandung: Pustaka Setia 2010), 115.



berhubungan atau interaksi dan saling mempengaruhi antara satu dengan yang
lainnya, walaupun diantara mereka tidak ada hubungan darah. Keluarga adalah
satu persekutuan hidup yang dijalin oleh kasih sayang antara pasangan dua jenis

manusia yang dikukuhkan dengan pernikahan, yang dimaksud untuk saliang

menyempurnakan diri dan melg

Keluarga merupal ep ifat multidimensi. Para ilmuan
sosial saling berp 2] i 1san isi keluarga yang bersifat
universal. Sala | keluarga adalah George
Mudrock.Mud pakan kelompok sosial
yang memiliki

erjasama ekonomi, dan

terjadi proses ctidaknya dapat ditinjau

berdasarkan tig t p o Yaitu 1si ral, definisi fungsional,

1) e[ Stinisi adiran atau
ketidak h, anak dan kerabat

lainnya. Definisi ini memf@ pada siapa yang menjadi bagian dari

'ml

keluarga bat1
PONOROGO

2) Definisi fungsional, keluarga didefinisikan dengan penekanan pada

keluarga. rtian tentang keluarga

sebagai as hirkan keturunan, dan

terpenuhinya tugas-tugas dan fungsi-fungsi psikososial. Fungsi-fungsi

43Moch Saichu, Pola Asuh Orang Tua (Jakarta: PT Rineka Cipta,2007), 17.
44Sri Lestari, Psikologi Keluarga (Jakarta : kencana, 2012), 4.



tersebut mencakup perawatan, sosialisasi pada anak, dukungan emosi dan
materi, dan pemenuhan peran-peran tertentu. Definisi ini memfokuskan pada
tugas-tugas yang dilakukan oleh keluarga

3) Definisi transaksional, keluarga didefinisikan sebagai kelompok yang

mengembangkan keintima perilaku-perilaku, berupa ikatan emosi,
pengalaman his oril un masa depan. Definisi ini
pakan fungsinya.

i hubungan darah atau
1gsi-fungsi  instrumental
mendasar dan anya yang berada dalam
suatu jaringan.’

Keluarg memberikan pengaruh

terhadap berbag perkembangan sosialnya.

bagi sosiali a-norma kehidupan

keluarga, dan dengan demikiar dasarnya keluarga merekayasa perilaku

kehidupan bud ng jawab dalam segala

kelangsungan -ana tang jawab moralitas anak.

Mendidik anak “berarti pe a}ﬁl anak untuk™ menghadapi kehidupan
PONOROGO

Dalam melihat hakikat keluarga, Hamidah Abd Ali menegaskan bahwa

dimasa yang akan datang.

pengertian keluarga itu terletak pada adanya rasa saling harap antara para

458ri Lestari, Psikologi Keluarga (Jakarta: Kencana, 2012), 4-6.



anggota dalam struktur keluarga itu. Kehadiran keluarga menjadi lantara ikatan
darah secara natural, pernikahan atau kedua-duanya. Dengan demikian kehadiran
keluarga sangat penting untuk menentukan masa depan kehidupan anak. Dalam

dimensi psikologis anak memang membutuhkan pembimbing, pembina guna

mengarahkan perkembangan ji
Dari uraian di ' a1 a keluarga menurut islam adalah
merupakan kesatu — " yrang tua, unsur anak-anak,
unsur lain yang suai ketentuan islam.
Peran dan Fung
adalah sebagai berikut:
1) Peran aya sebagai sua "" istri ¢ ) anak, berperan sebagai
pencari naf asa aman, sebagai kepala
keluarga, a serta sebagai anggota
2) mempunyai peranan
untuk mengurus rumah i pengasuh dan pendidik anak
anaknya, p dari peranan sosialnya
serta sebag , disamping itu juga ibu
dapat berperan sebagai encta] nan' 0G nam keluarganya.

3) Peran anak: Anak-anak melaksanakan peranan psikososial sesuai dengan

tingkat perkembangannya baik flsik, mental, sosial dan spiritual.

65.

46Mukhlison Efendi, Komunikasi Orang Tua Dengan Anak (Ponorogo: STAIN Po PRESS, 2012),



Menurut Hasbullah ada lima hal yang menjadi fungsi dan peranan
keluarga bagi anak didik sebagai bagian dari anggota Keluarga yaitu:*’
1) Keluarga adalah pengalaman pertama masa kanak kanak. Pengalaman

pertama merupakan faktor penting dalam perkembangan pribadi anak.

Suasana pendidikan kelug poat penting diperhatikan, sebab dari
embangan individu selanjutnya

ditentukan.
2) Menjamin didikan keluarga, maka
kondisi e g Ak ad sayang dapat dipenuhi
serta dapa b: at “dengar ;': : arena adanya hubungan

darah antar ng tua akan tidak merasa

kesulitan d saan kasih sayang yang

tulus. Pend ilakukan sejak dini oleh

tingkat bet sampai masalah

narkoba dan miras karena urangnya sentuhan dan perhatian dari

orang tuan
3) Menanamk a i 1.8Pen. endidikan moral yang
tepat pertamd kali se dilakukah oleh pifiak keluarga (orang tua).

ONOROGO

Dasar-dasar moral biasanya tercermin dalam sikap dan perilaku orang tua

sebagai teladan yang dapat di contoh anak. Menurut Ki Hajar Dewantara

rasa cinta, rasa bersatu dan lain lain perasaan dan keadaan jiwa yang pada

47 Anwar Hafis, et.al, Konsep Dasar llmu Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2014), 45-46.



umumnya sangat berfaedah untuk berlangsungnya pendidikan, teristimewa
pendidikan budi pekerti, terdapatlah di dalam hidup keluarga dalam sifat
yang kuat dan murni, sehingga terdapat pusat pusat pendidikan lain

menyamainya.

4) Memberikan dasar pendid Upaya mengembangkan benih-benih

kesadaran sosial pupuk sedini mungkin, terutama
lewat kehidup o menolong, gotong royong
secara keke gga yang sakit, bersama
sama me dan keserasian dalam
segala hal.

5) Peletakan ¢ lah hanya sebatas moral,

akan tetap yang dalam dan lebih

bemuansa Oleh karena itu, masa

terhadap k ah, menceritakan kisah-
kisah telad
Orang tua i impi am keluarga hendaknya
menjalankan fungsinya dengan baik. Fungsi-fungsi dalam keluarga hendaknya
dilaksanakan agar tecipta keluarga bahagia yang didambakan, yang diantaranya

sebagai berikut :



1)

2)

Fungsi Agama
Fungsi agama dilaksanakan melalui penanaman nilai-nilai keyakinan
berupa iman dan takwa. Penanaman keimanan dan takwa mengajarkan

kepada anggota keluarga untuk selalu menjalankan perintah Tuhan Yang

Maha Esa dan menjauhi gyva. Pcmbelajaran dapat dilaksankan

dengan metode pen 3, Fungsi religious ini sangat erat
dan protektif. Rifa’i
pa  menjalankan  fungsi
suatu pandangan bahwa
ain pada suatu sistem dan

ketemuan lingkungan sehari hari.

Fungsi Bio
Fu iuhan  kebutuhan agar
aksudnya

pemenul jasmani manusia.

tempat tin i rupa kebutuhan seksual
yang berfu erasi). Orang tua yang
PONORO

biologis ini. Suami sebagai kepala rumah tangga memiliki kewajiban untuk

terdiri dari ngsi masing-masing dari fungsi

mencari nafkah sehingga kebutuhan dasar dalam keluarganya berupa

pangan, sandang, dan papan dapat terpenuhi. Dan seorang istri berkewajiban



3)

4)

menjalankan fungsinya sebagai pendamping dan mengelola apa yang
diamanahkan dalam keluarga padanya dengan sebaik sebaiknya. Peran suami
istri dalam menjalankan fungsi biologis ini hendaknya saling melengkapi

dan memenuhi kekurangan satu sama lain.

Fungsi Ekonomi

Fungsi ini be n ¢ aimana pengaturan penghasilan
am rumah tangga. Seorang
istri harus

ahkan suaminya dengan

baik. Uta ersifat prioritas dalam

keluarga s¢ i akan dapat mencukupi

kebutuhan arga terpenuhi, seorang

suami hend emadai untuk memenuhi

kebutuhan engawasi penggunaanya
an baik. Pengaruh

edonis dapat menyebabkan pengeluaran

!i
O

menyayangi satu sama laln. Suami hendaknya mencurahkan kasih sayang

lebih besar
Fungsi Ka.

Fun ini me atak anggota keluarga harus
kepada istrinya begitu juga sebaliknya. Dan jika telah memiliki anak maka

orang tua hendaknya menunjukkan dan mencurahkan kasih sayang kepada



5)

6)

anaknya secara tepat. Kasih sayang bukan hanya berupa materi yang
diberikan tetapi perhatian, kebersamaan yang hangat sebagai keluarga, saling

memotivasi dan mendukung untuk kebaikan bersama.

Fungsi Perlindungan

Setiap angg dapat perlindungan dari anggota
lainnya. Seb LA™ a, seorang ayah hendaknya
. . baik ancaman yang akan
gan di dunia meliputi
keamanan di mana tempat tinggal
keluarga. asi dan kondisi serta
gan, seorang pemimpin
alam keluarga sehingga
baik secara

a mampu melindungi

keluarga dari ancaman yang dari luar. Oleh karena itu, seorang kepala
keluarga h

an dan untuk keluarga
kelu njadi gungannya baik dunia
maupun akh1 t.

karena bag
PONOROGO

Fungsi Pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk

meningkatkan martabat dan peradaban manusia. Sebagai seorang pemimpin



dalam keluarga, seorang kepala keluarga hendaknya memberikan bimbingan
dan pendidikan bagi setiap anggota keluarganya, baik itu istri maupun anak
anaknya. Bagi seorang istri, pendidikan sangat penting. Dengan

bertambahnya pengetahuan dan wawasan maka akan memudahkan perannya

sebagai pengelola dalam gooa dan pendidik utama bagi anak-

anaknya. Bagi anaky me pat pertama dan utama dalam
belajar berbagai macam hal,
bicara, mengenal huruf,
ua orang tuanya. Anak-
anak mel ! jdaim me yang diucapkan atau

dikerjakan pa yang dilakukan orang

tuanya. Ol orang tuanya hendaknya

dapat menj

merupakan makhluk
sosial yang tidak dapat hi iri untuk memenuhi semua kebutuhan
hidupnya. up bersosialisasi. Anak
mulai belaj elalui pendengaran dan
gerakan ataPisyarat Nngi)arﬁ O pu berbicara. Sejak dini ketika
berkomunikasi hendaknya anak mula‘ii d‘ia?arkan untuk  mampu
mendengarkan, mengahargai, dan menghormati orang lain, serta peduli

dengan lingkungan sekitar (termasuk hewan dan tumbuh tumbuhan). Anak



hendaknya diajarkan bersikap jujur, saling membantu, saling menyayangi,
dan bertanggung jawab. Tidak hanya kepada manusia tetapi anak juga harus

mempunyai etika yang baik terhadap hewan maupun tumbuhan.

8) Fungsi Rekreasi

Manusia

(anggara

atau gedun

ataupun laut dapat dijadikan alte u
ONOROG

menambah eratnya ikatan keluanga.*®

3. Kajian Tentang Anak Penyandang Tunagrahita

48Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoritis dan Praktis, 45-49.

i kebutuhan biologisnya atau

han jiwa atau rohaninya.
tu dan tenaga ditambah
un di tempat kerja atau

njadi letih. Oleh karena

ang baik bagi jiwa dan
enangkan jiwa, dan lebih

mpat yang
2. Rekreasi bersama
meringankan keuangan
i di outdoor (luar rumah
indah, baik pegunungan

arkan pikiran, jiwa, dan



Pengertian Anak Penyandang Tunagrahita
Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anak yang
mempunyai kemampuan intelektual dibawah rata-rata, dan ditandai oleh

keterbatasan inteligensi dan ketidakcakapan dalam interaksi sosial. Pada masa

awal perkembangan, hampir ti grbedaan antara anak-anak tunagrahita

dengan anak yang ata. Akan tetapi semakin lama
ahita dengan anak normal
D (Anerican Association
of Mental De -.5:1__:' ] gl tal menunjukan fungsi
intelektual diba : o ccaraje _ ketidakmampuan dalam
...... kit saja tidak termasuk
tunagrahita. D W bila scorile id engalami keterbatasan

ke AT arula Contohnya,

anak normal o empunyai [Q 70 yaitu

Seseora i i ihat IQ nya akan tetapi
perlu dilihat sampai suaikan diri. Jadi, jika
anak ini dapat mcnyesuai diiljma ti‘] lzililren ap ia dipandang sebagai
anak tunagrahita.*’ O N n

Tunagrahita atau retradasi mental (mental retardation) adalah suatu

kondisi yang hadir sejak masa kanak-kanak, dicirikan dengan fungsi intelektual

49Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa (Bandung: PT Refika Aditama, 2012), 103-105.



umum yang secara signifikan berada dibawah rata-rata (70 kebawah). Sebagai
tambahan adanya defisit intelektual, orang dengan retradasai mental memiliki
impairmen yang signifikan dalam berbagai kemampuan, termasuk beradaptasi

dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya mereka kurang dalam hal keterampilan

sosial dan penilaian, memiliki alam berkomunikasi, atau tidak mampu

merawat diri merek gapa individu dengan retardasi

anyakan indifidu tersebut

bergantung kepe f Sl memelihara kesejahteraan

alah kemampuan belajar
k, seperti membaca dan

engerti apa

2)
lam mengurus dirinya

didalam ki mereka membutuhkan

bantuan. An erteman “dengan anak yang lebih

G O

muda usianya, ketergantungan terhadap orang tua sangat besar, tidak mampu

50Aliya Tusya’ni dkk, Psikologi Abnormal Perspektif Klinis Pada Gangguan Psikologis edisi 6
(Jakarta: Salemba Humanika, 2010), 126-127.



memikul tanggung jawab sosial dengan bijaksana sehingga mereka harus
selalu dibimbing dan diawasi. Mereka juga mudah dipengaruhi dan
cenderung melakukan sesuatu tanpa memikirkan akibatnya.

3) Keterbatasan Fungsi Mental Lainnya

Anak tunagrahita an waktu yang lebih lama dalam

menyelesaikan baru dikenalnya. Mereka

enghadapi suatu kegiatan
atau tugas jangkd e amng. | liki keterbatasan dalam
artikulasi, melainkan
karena pus Iraan ka rang berfungsi. Mereka
didengarnya. Latihan
sederhana, perlu pendekatan yang
b. Klasifikasi
1) Anak tunagrahita ringan (I
Tunagrghi ng masih mampu didik

(disable). a ma i aran sebgaimana anak-

anak lain de anano alnanha’saja eritiflaﬁln yang dilakukan cukup

menyita waktu dan perhatian khusus. Mereka bisa mencapai kecerdasan

sampai rata-rata kecerdasan anak normal usia 12 tahun. Apabila dilatih

51Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat Metode Pembelajaran Dan Terapi Untuk Anak
Berkebutuhan Khusus (Yogyakarta: AR-Ruzz media, 2010), 49-50.



2)

3)

dengan konsisten dan dalam situasi yang nyaman maka tunagrahita ringan

bisa berkembang layaknya anak-anak normal lainnya.

Anak tunagrahita sedang (I1Q 30-50)

Tunagrahita sedang g anak-anak yang masih mampu dilatih
diri dan dilatih beberapa jenis
mereka dimasa mendatang.
Anak tunag ng e it i sedang ini disebut pula
k melakukan aktifitas
, minum, dan melakukan
an seperti berkebun dan

beternak, @ a boleh diberikan pada

golongan i secara teoritis anak-anak
30-50 dan
dilatih nencapai kecerdasan
nal usia 7 tahun. Latihan dan kesabaran
diperlukan g dirinya sendiri dalam
melakukan
Anak tunagr
Tunagrahita berat memiliki tingkat irgigsr?si dibawah 30, anak-anak

ini biasanya disebut dengan idiot. Sulit bagi anak tunagrahita golongan berat

untuk dididik ataupun dilatih tentang aktifitas keseharian. Mereka perlu



pengawasan khusus dan dibantu setiap aktifitasnya. Untuk baertahan hidup
saja rasanya membutuhkan banyak bantuan dari orang tua dan keluarga.
Kecerdasan optimal yang dimiliki hanya setara dengan anak usia 3 tahun.

Jika mereka bisa berjalan dan membersihkan diri sendiri, hal tersebut sudah

cukup baik bagi pencapai s yang bisa dilakukan. Anak tunagrahita

berpakaian, mandi, makan, dan

h) Memiliki jari-jari kaki y. kedalam.>

1QIN

PONOROGO

52T.Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa (Bandung: Refika Aditama, 2006), 106-108.
53Afin murtie, Ensiklopedi Anak Berkebutuhan Khusus ( Jogjakarta: Redaksi Maxima, 2016),
168.



Faktor penyebab*a

55 70 85 100 115 130 145

Q rata-rata (normalnya)
pintar dan tidak bodoh).
Hal ini be 1 hiu lebih rendah dari 100,

dan diatas 100 adalah

epsi sampai sebelum

anak dilahirkan kedunia, B ebab tunagrahita ditemukan
telah hadir asi at pembentukan embrio
bayi. Hal i ain omi ke-21. Faktor lain

yang dapat ?nyﬁbﬁ tﬁg]ﬁta &a ﬁakﬂalah karena perkawinan

incest/sedarah atau genetis, yaitu karena adanya keturunan dari ayah, ibu,

atau semua keluarga diatas mereka. Selain itu, adanya kehamilan yang

1.diakses pada tgl 24 juli


http://geo-geo22.blogspot.com/2013/04/tingkatan-iq-manusia.html?m=1.diakses

kurang sehat dan ibu terserang penyakit/virus tertentu juga bisa
menyebabkan anak menyandang tunagrahita. Pencegahannya dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a) Melakukan konsultasi pramarital agar diketahui genetis kedua pasang

suami dan istri untu paknya kelak.

b) lai dari awal masa kehamilan
gan otak dan tubuh anak
c) ari rokok, obat terlarang,

an agar fisik serta psikis

psikis bayi yang sehat

dokter.

f) Berdo ituasi n ana ng schat jasmani serta

rohanin

ONOROGO

Faktor natal/ saat proses kelahiran
Kelahiran yang sulit, abnormal, prematur, dan adanya benturan benda

keras pada kepala bayi saat proses kelahiran berlangsung bisa menyebabkan



terhambatnya perkembangan otak yang berakibat pada tunagrahita.
Pencegahannya dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:
a) Dengan merencanakan kelahiran bayi dengan seksama, rajin

berkonsultasi kedokter kandungan sehingga dapat diketahui perkiraan

waktu kelahiran sehig isiapkan semenjak awal. Ada beberapa

orang yang tib mandi atau tempat lain. Hal ini

b)

sehingga meminimalkan

memiliki sarana medis

ngambil tindakan krusial

3)

Faktor postnatal/ setelah ke

Per ehingga menyebabkan
tunagrahita juga dipic r T r setelah bayi terlahir,
diantaranya Karena or Kekurangan gizi, Ih yakit, kecelakaan, dan

apa
ONOROG

perawatan bayi yang kurang sehat. Pencegahannya dapat dilakukan dengan

cara sebagai berikut:



a) Memberikan perawatan terbaik dan sehat bagi bayi. Untuk ibu yang
bekerja sebaiknya menyerahkan perawatan bayi pada orang yang tepat.
Pemantauan keluarga tetap dibutuhkan, misalnya dengan menggunakan

jasa baby sitter tetapi dengan didampingi oleh sang nenek atau bibi yang

bisa dipercaya.
b) Memberikan k yi, memberikan makanan sesuai
plnya makanan padat diusia

ibu sehat. Makanan ibu

ASI yang mengandung

ghindarkan benda tajam

bawa kerumah sakit dan

dan ak

d. Perkembangan
Bahasa mencakup kemampuan

megikhtisarkan, mengaitkan kata-kata dengan arti, dan menggunakannya sebagai

55Afin murtie, Ensiklopedi Anak Berkebutuhan Khusus ( Jogjakarta: Redaksi Maxima, 2016),
262-266.



simbol untuk berpikir dan mengekspresikan ide, maksud, dan perasaan. Secara
umum perkembangan bahasa meliputi lima tahap perkembangan:
1) Inner language

Inner language adalah aspek bahasa yang pertama berkembang.

Muncul kira-kira pada usig arakteristik perilaku yang muncul pada

gnsep sederhana, seperti anak

phan. Bentuk yang lebih
molage lah mentransformasikan
2)
ap berikutnya adalah

ira-kira 8 bulan mulai mengerti sedikit-

receptive language. Anak p

sedikit ten t epadanya. Anak mulai
merespon 1 anya mulaif§@dikit mengerti perintah.
Menjelang -kira ur ta nt’naiir lebn menguasai kemahiran

PONOR

mendengar dan setelah itu proses penerimaan, memberikan perluasan

terhadap sistem bahasa verbal. Terdapat hubungan timbal balik antara inner

language dengan receptive language. Perkembangan inner languange



melewati fase pembentukan konsep-konsep sederhana menjaadi tergantung
kepada pemahaman dan receptive language.
3) Expressive language

Aspek terakhir dari perkembangan bahasa adalah bahasa ekspresif.

Bahasa ekspresif berkems ah pemantapan pemahaman. Bahasa

ekspresif anak mul 1 tahun. Perkembangan bahasa
si, keduanya mempunyai
ak tunagrahita mengalami
akan terlambat.

menggunakan kalimat

majemuk, dala runakan kalimat tunggal.

Ketika anak tu al pada CA yang sama,

anak tunagrahit artikulasi, kualitas suara,
da ay atan dalam
perkembang ta telah diteliti secara
normal (kata p kata-kata positif, lebih
sering meng hampir tidak pernah
menggunakan ba asadan ah menggunakan kata
ganti, lebih serir‘llgF menggunakan kata-kata bentuk tunggal, dan anak tunagrahita

dapat menggunakan kata-kata yang bervariasi.*

Perawatan anak tunagrahita

568Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa (Bandung: PT Refika Aditama, 2012), 113-115.



Perawatan terhadap anak penyandang tunagrahita diantaranya adalah
sebagai berikut:
1) Menumbuhkan rasa ikhlas dan kesabaran orang tua

Memiliki anak tunagrahita membutuhakan keikhlasan dan kesabaran

mutlak dari orang tua. Pg dan kurang percaya diri hendaknya

dikesampingkan dari Tuhan berupa anak.
tunya bagi orang tua untuk
dapat berb e 3 Bass tan hidup anak. Dengan
| ang tua bisa memulai
i tingkat mental anak.
gan, sedang, atau berat

dan pilihan terapi yang

an optimal.

tepat agar a

2)

kan orang lain dan

dalam arti iounakan untuk melukai

dirinya kar

pada anak ﬁa ditumbuhkan melalui ian lingkungan yang stabil,

ONOR

orang-orang yang bisa menerima mereka dan tidak menjadikan mereka

bahan ejekan, terapis yang sabar, dan pemenuhan kebutuhab sesuai dengan

tingkatan inteligensinya.



3) Mencari sekolah yang tepat.
Pada anak balita mampu latih dan mampu didik, sekolah menjadi
salah satu tempat terpenting dalam usaha terapi dan memaksimalkan potensi

yang dimiliki oleh mereka. Pilih sekolah yang tepat buat anak, perhatikan

kondisi lingkungan sekolg -ogurunya, dan sistem pendidikannya.

Dengan sistem pet anak tunagrahita maka sekolah
lilakukan orangtua dirumah

4) gkin.

nampuan/potensi  yang
pat akan mampu melihat
hita mampu menjalani

kehidupan pelajar, bekerja, berumah
)puan yang

dilakuka - iin : agar mereka lekas

mampu menjalankan suatt Karena proses belajar anak tunagrahita
memang la' omleng tua dan pendidik.”’

PONOROGO

57 Afin murtie, Ensiklopedi Anak Berkebutuhan Khusus ( Jogjakarta: Redaksi Maxima, 2016),
262-266.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dan jenis penelitian dalam penelitian digunakan metode dengan

menggunakan pendekatan kualitatif. jan kualitatif adalah melode penelitian

yang berlandaskan pada fllsafat,p an untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah (seb ) dimana peneliti adalah
sebagai instrument k ukan secara Iriangulasi
(gabungan), analisis da enelitian kualitatif lebih
menekankan makna da i, jenis penelitian yang

digunakan adalah studi k asus adalah suatu inkuiri

empiris yang menyelidik ata, bilamana batas-batas

antara fenomena dan k¢ ana multi sumber bukti
Dinamakan kan pada filsafat
postpositivisme. Metode ini disebut juga metode artistik, karena proses penelitian
lebih bersifat seni, dan g desmt a data yang dihasilkan

penelitiaan lebih berk an terhadapMdata yang ditemukan

dilapangan. ©

PONOROGO

58 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2010), 9.

59Burhan Bugin, 4nalisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Press, 2010), 20.

60Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, Cet, 22 (Bandung: Alfabeta,
2013), 7.



Pendekatan kualitatif, metode ini digunakan karena, menyesuaikan metode
kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda, kedua, metode
ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antar peneliti dan informan,

ketiga metode ini lebih peka dan lebih mudah menyesuaikan diri dengan setting. Jenis

penelitian yang digunakan adalah s gitu suatu deskripsi, artinya data yang

dikumpulkan diambil dari bentul bukan pada angka. ©'

Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan dekatan kualitatif, maka

kehadiran peneliti di al. Peneliti merupakan

62

instrument kunci dala i alat pengumpul data.

Dalam bab ini perlu di or sekaligus pengumpul
data. Instrument selain ngsinya terbatas sebagai
pendukung. Oleh karen tlak diperlukan sebagai
partisipan itu perlu
disebutkan apakah ke eliti oleh subjek atau

informan.®Jadi, ia bukan hanya sekedar kan makna terhadap data dan fakta, tapi

sekaligus sebagai alat at alaml p endiri. Peneliti berperan
sebagai pengamat yang kegiat i li an Desa Karangpatihan
dalam mengetahui pola a; nak pen n(ﬁg ita.

S

g i kegi
S orang a a
PONOR

61Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Bina Ilmu,
1993), 3.

62Zainal Arifin, Model Penelitian Kualitatif (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2012), 143.

63Tim Penyusun, Buku Pedoman Penulisan Skripsi Edisi Revisi 2017 (Ponorogo: IAIN Ponorogo,
2017), 47.



C. Lokasi Penelitian
Adapun penelitian yang ingin dilakukan oleh peneliti adalah pada lokasi
penelitian, tempat yang akan di ambil dan dijadikan oleh peneliti untuk melakukan

penelitian. Desa Karangpatihan Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo yang akan

menjadi Objek penelitian ini. Penelj Desa Karangpatihan sebagai lokasi

penelitian, karena di Desa ampungan yang disebut oleh
masyarakat sekitar kampag kampungan tersebut tidak
sedikit penduduknya ada

D. Data Dan Sumber Dat
Sumber data ya skripsi ini merupakan

kata-kata dan tindakan, ervasi, dan dokumentasi.

Dengan demikian data- o d shdafif baliarbaha ngan yang dikategorikan

dari obyek pene alah pola asuh orang

tua pada anak berkebutuhan khusu ahitadi Desa Karangpatihan Kecamatan

Balong Kabupaten T
2.  Sumber data sekun i data g h mel pihak lain atau tidak
diperoleh secara langsun subyek penelifiannya.”“Sumber sekunder, dalam
PON OGO

penelitian ini adalah data-data pendukung pola asuh orang tua pada anak

64 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998), 9.
657bid



berkebutuhan khusus tunagrahitadi Desa Karangpatihan Kecamatan Balong
Kabupaten Ponorogo.
Untuk sumber data tertulis, foto-foto, serta hal-hal lain yang diperlukan merupakan

pelengkap dari penggunaan teknik wawancara dan observasi.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan Data dalam penelitian ini, Penulis
menggunakan beberapa te pengumpulan data dalam
penelitian kualitatif i ool an Bra, rasi  (pengamatan), dan
dokumentasi. Sebab bag ngerti maknanya dengan
baik, apabila dilakukar wvancara mendalam, dan
observasi pada latar, di eknik pengumpulan data
yang digunakan adalah s
1. Metode Wawancara
dua orang
elakukan wawancara

dalam situasi sa

meminta informasi atau ungkapan ki ang yang diteliti yang berputar di sekitar

g antara subjek sebagai
. rapa m wawancara yaitu:
an data elalui wawancara yang

sudah terorgan1sas1 dan terencana dengan balk. Tekmk wawancara jenis ini

pendapat dan keya
peneliti dengan obje

a. Wawancara ters

paling diprioritaskan dalam penelitian pendidikan disbanding jenis lain.

66Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta : Rajawali Pers, 2011), 50.



b. Wawancara Lidak terstruktur. Wawancara ini adalah [eknik pengumpulan data
melalui wawancara yang dilakukan secara spontan dan tanpa perencanaan.
c. Wawancara lerbuka. Wawancara ini adalah teknik pengumpulan data dan

informasi melalui wawancara yang dilakukan berdasarkan asas pengenian kedua

belah pihak. Objek yang poerti dan bersedia secara sukarela

diwawancara oleh pene

d. Wawancara terse data dan informasi melalui

wawancara ya ncara dilakukan peneliti

dengan Cara di clah pihak.”

Dalam pene ancara lerbuka. Karena

jenis penelitian ini g diangkat oleh penulis.

Selanjutnya penulis lapat dijadikan informan,

diantaranya yaitu: K

a.

n secara sistematik
terhadap gejala yang tampak ek penelitian. Teknik observasi adalah
leknik pengum g dan pencataatan secara
sislematis terh, yan i dilakukan dilapangan
langsung maupu tidﬁ angsung. Mﬁ:)de ni &guh an untuk mencatat dan
mengamati hal hal yang diperlukan penelitian.®®

67Jasa Unggah Muliawan, Metode Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Gava Media, 2014), 180-
184.

68Amirul Hadi et. al, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 1998) 129.



Dari segi proses pelaksanaannya pengumpulan data, observasi dapat
dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan aktif) dan non
participant observation, selanjutnya dari segi instrumentasi yang digunakan,

maka observasi dapat dibedakan menjadi observasi terstruktur dan tidak

terstruktur.

orang yang if e, an sebagai sumber data

penelitian. kut melakukan apa yang
dikerjakan suka dukanya. Dengan
observasi p kan lebih lengkap, tajam,

dan sampsa ri setiap perilaku yang

nampak. G
2)

ung dengan aktivitas

orang orang yang sedang , maka dalam observasi nonpartisipan

t independent.

penelin'
Pengumpul ini tidak akan
mendapatka‘rﬁlataan me‘n] aleﬁ' dﬁ ti(lﬁr sat‘pai pada tingkat makna.

Makna adalah nilai nilai dibalik perilaku yang tampak, yang terucapkan dan

yang tertulis.



3) Observasi Terstruktur
Observasi terstuktur adalah observasi yang telah dirancang secara
sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya. Jadi

observasi temtruktur dilakukan apabila peneliti telah tahu dengan pasti

tentang variabel yang ake Dalam melakukan pengamatan peneliti

menggunakan ins _ telah teruji validitas dan

4)
a sistematis tentang apa
peneliti tidak tahu secara
pasti tenta an -._ : i, De 1kan pengamatan peneliti

ipi hanya berambu rambu

ervasi jenis ini peneliti
melihat ata i tanpa partisipasi aktif

didalamnya.

PONOROGO
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b. Metode Dokumentasi
Dokumentasi atau studi dokumenter (documentary study) merupakan
suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-

dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.”" Dokumen tulisan

dan gambar yang berupa data
1) Sejarah Desa Kara
2) Letak Desa
Beserta maupun gambar dari
pelaksanaan ke 1sus tunagrahita di Desa
Karangpatihan

Teknik Analisis Data
Teknik analisis analisis data kualitatif
mengemukakan bahwa

berdasarkan teori yang

aktifitas da if Sccarg ecara terus

menerus, sehingga sa am menganalisis data

kualitatif menurut Miles dan Huberman 2 n
T

72
1. Reduksi data
Reduksi da an | dala enganalisis data yang
bertujuan untuk memudahkan ahaman ferhadap data yang diperoleh. Pada tahap
PONOROGO

ini, peneliti memilih data mana yang sesuai dan mana yang kurang sesuai dengan

71Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, 221.
72Zainal Arifin, Model Penelitian Kualitatif , 172.



tujuan dan masalah penelitian, kemudian meringkas, memberi kode, dan selanjutnya
mengelompokkan sesuai dengan tema-tema yang ada.
Dalam penelitian ini, setelah seluruh data yang berkaitan dengan pola asuh

orang tua pada anak berkebutuhan khusus tunagrahita terkumpul semua, maka untuk

memudahkan analisis, data-data ih kompleks dipilih dan difokuskan
sehingga lebih sederhana.
Penyajian data
Bentuk pen dalah teks naratif yang
didasarkan pada pe cul selalu berkaitan erat
dengan data yang pat dipahami dan tidak
terlepas dari latarn bahan untuk mengambil
simpulan.

an dalam bentuk uraian

singkat - ¥lai data, maka

Pada penelitian ini, setelah ata terkumpul dan data telah memalui

tahap reduksi, maka S ar. matis agar lebih mudah
dipahami.
ik si 1k

Menarik simpulan/ve as1
ONOROGO

Menarik 51mpulan merupakan pemaknaan terhadap data yang telah

dikumpulkan. Penarikan simpulan dilakukan secara bertahap yaitu kesimpulan awal

73Zainal Arifin, Model Penelitian Kualitatif , 172.



yang masih bersifat sementara dan akan berubah akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan data selanjutnya.”
Setelah melalui proses reduksi data dan penyajian data, kemudian peneliti

membuat kesimpulan yang dilakukan dengan membandingkan kesesuaian pernyataan

responden dengan makna yang terl masalah penelitian.
Pengecekan Keabsahan Ten
iditas dan reliabilitas. Pada
pengertian yang leb s oliabil te . 1k pada masalah kualitas
data dan ketepatan akan penelitian.” Dalam
penelitian ini, pene r tekun dan triangulasi.

ukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam s ang sedang dicari dan
Ketekunan
pengamatan

n pengamatan secara

teliti dan rinci dan berkesinamb adap hal-hal yang berhubungan dengan

pola asuh pada nagtahi ¢ rangpatihan Kecamatan
Balong Kabupa 0.

PONOROGO

741bid, 173.
75Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif , 78.



G. Tahapan-Tahapan Pe

ada tahap-tahapnya, anta

1.

b. Triangulasi
Triangulasi adalah proses penguatan bukti dari individu-individu yang berbeda,
jenis data dalam deskripsi, dan tema-tema dalam penelitian kualitatif.”*Teknik

triangulasi dapat dicari dengan jalan:

1) Membandingkan catata pbservasi dan wawancara.

2) jnforman satu dengan informan
lainnya.
3) Memba agl] wa 2 ({8 en yang berkaitan.

Secara garis bes: melaksanakan penelitian

Mengidentifikasi mé ini peneliti harus terlebih
dahulu mencari apa
i penemuan

Meru

masalah yang k erdasarkan masalah-

masalah yang akan diteliti.

Mengadakan studi dengan tujuan untuk
mengumpulkan inft S i g lah yang akan diteliti.
Sehingga dapat diketahui keadaan atau kedudukan masdlah tersebut baik secara

ONOROGO

teoritis maupun praktis.
Menyusun rencana penelitian: tahap ini merupakan pedoman selama melaksanakan

penelitian. Sebagai suatu pola perencanaan harus dapat mengungkapkan hal-hal yang

761bid, 82.



berhubungan dengan kegiatan pelaksanaan penelitian, dan memuat hal-hal sebagai
berikut:
a. Masalah yang diteliti dan alasan dilakukannya penelitian.

b. Bentuk atau jenis data yang dibutuhkan.

c. Tujuan dilakukannya penelitiag

d. Manfaat atau kegunaan

g. Hipotesis yang
h. Teknik pengu
i.  Sistematika lap

j. Menentukan tek



BAB IV

DESKRIPSI DATA

A. Data Umum

1.

Profil Desa Karangpatihan

Desa Karangpatihan me a_yang terletak diwilayah Kecamatan

Balong Kabupaten Ponorg g terletak pada ketinggian 153

meter dari permukaa jmatan Balong, 22 km dari

Kabupaten Ponorog ur. Desa Karangpatihan
memiliki luas wila mahan dan pekarangan,
17 hektar sawah se ujan, 355 hektar lading/

tegalan kering, 171 ar hutan kering, dan 119

hektar kuburan dan

FA o] \

DESA JONGGOL KEC. JAMBON

Gambar 1.1

Adapun batas batas wilayah Desa Karangpatihan adalah sebagai berikut:
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Sebelah Utara : Desa Jonggol Kecamatan Jambon

Sebelah Timur :Desa Sumberejo Kecamatan Balong
Sebelah Selatan : Desa NgendutKecamatn Balong
Sebelah Barat : Hutan Negara/Kabupaten Pacitan

Visi dan Misi

Visi Desa Karangpa gdalah dengan iman dan tagwa
Desa Karangpatihan ju, aman, nyaman, damai,
indah, ramah dan is

Untuk menc erseht aksanake isi yaitu :
a) Meningkatkan
b) Menciptakan

desa.

c) Menciptakan ja  dan kerje hik diantara semua unsur

Meningkatkan kuantitas dan

asil produksi pertanian sebagai basis
perekonomian a
f) Meningkatkan
g) Meningkatkan se‘l_Fna

; Il )
chatan.

a Ma
OB'NOROG O

Kependudukan
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Desa Karangpatihan memiliki jumlah penduduk yang cukup besar dibanding
desa-desa lain yang berada di Kecamatan Balong, jumlah penduduknya yaitu 5794
jiwa yang meliputi penduduk laki-laki berjumlah 2.860 jiwa (49,36 %) dan

perempuan berjumlah 2.932 jiwa (50,60 %).”

Mata Pencaharian

Di Desa Karangpa duduknya bermata pencaharian
sebagai buruh tani. g penduduk lainnya adalah
sebagai petani, ped ) sebagian kecil lainnya
adalah peternak da
Sarana dan Prasa

Sarana dan psa 29 km meliputi jalan

tanah 11 km, makad h 2 unit (5.400 m), Balai

Desa 1 unit, Sekole anita 3 unit, Masjid dan
manusia banyak,

Lembaga desa yang

ada di Desa Karangpatihan yaitu

(BPD), Lembaga P
PKK, dan Tomas.
masyarakat mempun nda

Karangpatihan terjadi kekerlngan sehlngga penghasﬂan dari pertanian hanya I

Desa, Badan Permusyawaratan Desa
, Karang Taruna Desa,
dalah sebagian warga

1m kema u tiba ¥ wilayah Desa

79 Lihat transkrip observasi no 04/0/25-111/2018 dalam lampiran skripsi.
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kalidalam setahun, karena terjadi erosi sebagian bahu jalan hancur terkikis air, dan
kurangnya kesadaran masyarakat akan kebutuhan gizi.*'
Keadaan Sosial

Budaya masyarakat Desa Karangpatihan adalah gotong royong, pelestarian

budaya leluhur seperti hajat bum g bersih desa. Toleransi antara umat

beragama dan budaya b pat menunjang pengembangan
teri, sumbangan pemikiran
maupun tenaga sehi 3 Al ya alam yang ada, untuk
tujuan pembangung Magyt bl sallin asama juga mendukung
dalam pengoptimal n : o | sama.™

Keadaan Ekonomi

Yang dimak ktivitas penduduk yang

menghasilkan sumb ' bagi masyT0 Karangpatihan. Di Desa

petemakan, perika ti komoditi kayu jati.
Sedangkan sektor p

itik. Untuk sektor perikanan darat meliputi iKan I€le.®

ONOROGO
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8. Struktur Organisasi Pemerintah Desa Karangpatihan
Struktur Organisasi dalam suatu pemerintahan desa itu sangat penting
keberadaannya, karena dengan adanya struktur organisasi tersebut dapat

memudahkan kita untuk mengetahui sejumlah personel yang menduduki jabatan

tertentu dalam suatu lembaga. anisasi di Desa Karangpatihan sama

dengan struktur desa pa tur organisasi tersebut adalah
sebagai berikut: Bapak a, Marni Wibowo sebagai
Sekretaris Desa, Umum, Marni Wibowo
sebagai Staf Pembe rasi Keuangan, Sudiarto
sebagai Kadus Ben¢ S sebagai Kadus Krajan,

Katiran sebagai K Bendo, Paiman sebagai

Kebayan Bibis, imin sebagai Kebayan

Tanggungrejo, Sugi ogoboyo 2, dan Nyamut
Teguh
B. Data Khusus
1. Pola Asuh Orangtua Anak Peny unagrahita di Desa Karangpatihan
Kecamatan Balong
a. Keluarga Bap
Keterbatasan i'da anna nyh arﬁ na alﬁbe{i eda pada daya fikir yang

dimilikinya, keterbatasan bukan hanya pada daya pikir saja. Keterbatasan juga terjadi

pada gerak motorik anak tunagrahita, hal ini yang menyebabkan anak tunagrahita
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mengalami keterbatasan pada gerak motorik dan juga sikap mereka terhadap orang
asing.

Seperti yang Bapak DW sampaikan:

“RS itu kalau sama orang lain yang baru kenal dia pemalu banget mba, tapi

kalau misal udah lama kenal aanti dia akrab sendiri mba, terus dia juga
kurang jelas untuk berbica anya agak cedal atau celat gitu mba.”®

Pada usia anak-ana gan dengan hal-hal kecil yang ada
embantu anggota keluarga

lain dirumah. Mung . vitgs et g ;*.":.-_1-: pagi anak yang memiliki

r memiliki keterbatasan

Menurut Ba , ak pe ilatih se i apalagi dengan kondisi

anaknya yang pen \g (T8 o, ffak tundcrahita mempunyai daya
tangkap dan pemik WPang dari anate jadi Bapak DW berinisiatif
setiap
ringan. Kegiatan idur pada saat bangun

dan menyapu pada sore hari. Dala ecil Bapak DW berharap agar anaknya

dapat melakukan k e anak-anak lainnya yang
seusia dengan RS.
Seperti yang ak D pdiKa kot ini:

PONOROGO

“RS setiap hari saya selalu ajarkan hal-hal yang sepele misalnya seperti bangun
tidur, RS saya ajari untuk melipat slimut, lalu saya ajarkan untuk memegang
sapu, dan lalu mempraktekkan bagaimana menyapu, saya kalo ngajari RS
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seperti bermain agar RS mengerti dan senang melakukan pekerjaan tersebut,
dan agar nantinya bisa hidup mandiri.”®

Tindakan yang dilakukan Bapak DW adalah kegiatan yang dilakukan sehari-
hari, yang kemudian menjadi kebiasaan yang dimana kebiasaan tersebut akan menjadi

rutinitas bagi orang tua. Dari kebi itu diharapkan agar anaknya dapat

memprhatikan, lalu melaku ' ari tersebut tanpa adanya perintah
dari orang tua.

Selain dengar Y 0] afoh, “dalar . berikan pengajaran dapat
pula dilanjutkan pak DW dan keluarga
memberikan keter: lengarahkan agar anak
mengetahui maksud

Jika cara me gsung ditiru dengan baik
maka Bapak DW a an kepada anaknya, yang
bermaksut_pen eri, tetapi hanya

bertktit ini:

“Kalau man e Sfjaan sepertl Misalnya mau menyapu
ba, wah tole bagus pintere anak e bapak,

seperti itu. D ang
Dengan kat. : an m dihargai. Dan selain
penghargaan yang ik han B DW pun menerapkan

pola pengasuhan ]R'urﬂ Nlaﬂernsﬁ ﬂklﬂl’l ini akan diberikan

kepadaanaknya, jika anaknya melakukan kesalahan. Seperti yang sering dilakukan

Bapak DW, adalah menakut-nakuti RS dengan cara pura-pura menelpon gurunya.
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“RS itu kalau melakukan kesalahan atau nakal biasanya saya pura-pura
menlfon ibu gurunya mba, soalnya dia takut kalau sama ibu gurunya”®®

Bagi anak normal yang memiliki kemampuan IQ diatas rata-rata, mungkin
sangat mudah atau bahkan tidak menemukan kesulitan untuk melakukan pekerjaan

rumah sehari-hari yang dilakukan kebafiakan orang, tetapi tidak berlaku pada anak

yang menyandang tunagrahité tunagrahita sangat dituntut dan

diharapkan agar dapat - ersebut, dengan tujuan agar

dapat hidup mandiri ampai saat ini hanya bisa

mengerjakn pekerja lur, dan menyapu lantai

rumah. Pekerjaan te meskipun kadang tidak

mau melakukannya, agai berikut:

imut, merapihhin tempat

a langsung mandi, terus

ngkat kesekolah sampai

S saya suruh ganti baju,
ke ajarin nyapu mba,

“Setiap hari it
tidur sehabis
sarapan mba
pulang lagi n

lai dari orang tuanya

ati dan sedikit banyak

itu sendiri, sebab s i g m
akan meniru orang isipli g adanyalturan yang harus ditaati
oleh anggota kelua apkan satu keluarga dengan

keluarga yang lainEé ﬂbubﬂ Rnﬂaiﬂe(ﬂlinan pulang sekolah,

berangkat sekolah dan kedisiplinan pada saat belajar dirumah. Seperti penjelasan

bapak DW berikut ini:
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“Sepulang sekolah RS saya langsung suruh ganti baju mbk. Udah ganti baju
biasanya dia tau mbk langsung makan siang. Terus kadang tidur siang
sebentar mbak. Bangun tidur siang, kalo saya sedang nyapu rumah dia kadang
mau bantuin mba, tapi kadang juga nggak mau. Dia langsung minta mandi
mba, pokonya dia tau kalau sudah mulai jam 16.00 WIB dia harus udah
mandi. Terus kalo malam itu dia juga tau mba waktunya belajar, ya walaupun
belajarnya hanya mewarnai. Nanti kalau udah jam 20.00 WIB biasanya dia
minta ajak tidur mbk, nanti nakglidah bangun pagi. Dia tahu harus berangkat
sekolah mba, ya begitu seti at kedisiplinan dia mba”*

Menurut Bapak gluarga itu juga sangat penting
dalam mendidik ana ~7 ; WBapak DW menganggap anak
penhandang tunagra : b ackath disip arena kedisiplinan adalah
kunci untuk menujt : "'75_::, A kel ganyal apalagi anaknya adalah
penyandang tunagr. : ! . i dari disiplin itu sendiri.
1, walaupun butuh tenaga

o mempunyai anak yang

lebih tua dengan u akan berpisah harus

mencium tangan, k dan saat masuk keluar

sebagai berikut:

“Saya kan satu pekarangan dengan mbah nya RS itu to mbak, jadi RS itu saya
ajarkan nak “ngomong” (memanggil) mbahnya dengan sebutan mbah. Terus
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nak setiap mau berangkat sekolah tuh saya biasakan mencium tangan Bapak
dan Ibu nya mba, jadi ya itu yang saya ajarkan sama RS mba™"

Pengajaran Bapak DW dimaksudkan agar anak dapat meghormati orang yang
lebih tua, mulai dari keluarga sendiri sampai dengan memanggil orang yang lebih tua

dari anak tersebut. Semjua itu ditunjukan pada kebiasaan Bapak DW memanggil

orangtuanya atau nenek RS de ) ah”, hal tersebut dilakukan setiap
saat tanpa disadari li kebiagaan ya ialakukan dalam kegiatan sehari-
hari.

Sopan sant dengan panggilan sopan
yang berlaku bagi nal tata cara memanggil
orang yang lebih antun ketika sedang ada
tamu dan ketika be bagi anak yang normal
biasanya dihharapk u, dan melayani tamu

tersebut sebagai ang tua. Tetapi bagi

anak t@mlagrahita, hal yang™s dilakukan, karefla biasanya

anak tunagrahita

bertamu kerumah o lai g jarkan beberapa tata cara
bertamu diantarany k ora aka diwajibkan untuk
mngetuk pintu dan €ng akSfidak b menyela pembicaraan

antara pemilik mma]ﬁlnﬂnua,ﬂl Hk ﬂlsﬂdlﬂisamping orang tua, dan

juga harus menjawab bila ditanya oleh pemilik rumah. Ketika berpamitan juga

cnderung pe perinterakst déngan orang lain. Jika

diajarkan untuk berjabat tangan dengan pemilik rumah, walaupun deengan ekspresi
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yang malu-malu atau bahkan tidak suka. Aturan-aturan yang menggambarkan sopan
santun tersebut biasanya sesalu diingatkan oleh orang tua sebelum berangkat bertamu,
tetapi yang sering terjadi anak sudah lupa apa saja yang diajarkan oleh orang tua saat

bertamu. Tetapi jika anak sering diajak oleh orang tuanya bertamu kerumah saudara

saja, maka anak akan terbiasa deg a bertamu kerumah orang lain, tetapi
biasnaya pada anak y ere o1 pemalu, baik pada sat mereka
kedatangan tamu mauj i :' PR Matdwpun orang lain. Apa yang
diajarkan Bapak D
u tersebut mba. Kalau
mba, RS itu cenderung
St pluar kok mba, dan kalau
ditanya samg¢ ia itu jawakriya | i 2 bnesia, maslahnya dia itu
tun adalah bahasa yang
digunakan, karena 'l Brtipaka at Komu engan ornag lain. Pada
umum meskipun
demikian bahas

ar anak dapat boso

dengan orang yang lebih tua.

usus yang disampaikan
engenalkan agama ke
a a yang reka anut, Tulian mere dan kitab suci mereka.

anaknya, seperti ag
ONOROG

Seperti yang disampalkan bapak DW sebagai berikut:

Didalam kel

kepada anaknya te

“Saya hanya mengajari tentang agama kita itu islam, tuhan kita Allah dan kitab
suci kita Al-Quran. Juga saya mengajari surat-surat oendek mba, seperti
membaca Al-Fatihah, dan surat-surat pendek lainnya. RS itu saja suruh
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membaca itu dia belum bisa lancar mba. Saya tidak pernah mengikutkan RS
TPA di masjid, karena anaknya tidak mau mba, jadi saya juga tidak mau
maksa. Tetapi kalau saya sholat dia juga mau ikut sholat™”

Mengenai pengganjaran yang berkaitan dengan pola pengasuhan anak, tidak

semua orang tua sebagai pengasuhnya melakukan pengganjaran terhadap anak atas

tindakannya. Pengganjaran sendigi ng dua arti yaitu penghargaan dan

hukuman. Keluarga bapakd akukan sesuatu yang dianggap

salah atau tidak ma U g Bika itu terjadi makan yang

dilakukan bapak DW , dan juga mengarahkan

anaknya agar mau I ng diperintah orang tua.

Hal ini sesuai dengg ncara sebagai berikut:

asihati mbak, entah itu
elum ada kesalahan yang
bantu saya untuk nyapu
h tahu keadaan anak saya
liannya mbak, jadi kalau
ih kecil mbak, jadi

“Kalau anak
kesalahan yat
besar mbak. I

anya bersifat nasehat

saja, hal ini dilakukan karena sifat yang sangat sabar dalam menghadapi

anaknya. Selain fa a ju i a Bapak DW dilarang
menghukum anak d gun. rasah, dan kesalahan yang dibuat
anak tidak terlalu ser‘ll[%

ONOROGO

Mengenai penghargaan didalam keluarga Bapak DW mengaku tidak pernah

memberikan hadiah dalam bentuk apapun, tetapi penghargaan yang biasa diberikan

93 Lihat transkrip wawancara no 19/W/19-1V/2018 dalam lampiran skripsi.
94 Lihat transkrip wawancara no 20/W/19-1V/2018 dalam lampiran skripsi.



hanyalah pujian-pujian kata yang membuat anak menjadi senang, dan termotivasi
untuk terus melakukan segala yang diperintahkan, seperti yang Bapak DW sampaikan
dalam wawancara:

“Saya itu nggak pernah kasih hadlah mbak, la mau saya kasih apa. Saya Cuma

ngelem (memuji) saja mba, na ia lak senang. Kalau hadiah-hadiah gitu nda
pernah tak kasih mbak. Takg 395

Anak juga tidak pemn ta - dibe ikan hadiah, karena anak tidak
pernah diberikan hadia = >, @Y. Hal ini dilakukan dengan
. oleh orang tuanya, yang
tidak selalu berkaita -..:':::___-_ : Yerkafhn ; teri orang tua pun tidak
cukup memungki y k, jika setiap kali anak
disuruh untuk mela erkecil sampai hal yang
besar.
ang tua kepada anaknya,

biasany, al claj sekali jika

disuruh belajar, au belajar. Hal inilah

dirumah. Berikut ha

“Saya itu kala ajar mbak, RS itu kalau
disuruh belaj . uk dulu, tak elem-elem
mbak, kata-katd mbak g belar sek ben pinter”

tak gituin dulJbghkalad tialk dﬁn@ o W@ mba™*

Pembujukan adalah salah satu cara agar anak mau melakukan perintah

maupun peraturan tanpa harus terpaksa. Pembujukan bersifat merayu dan
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mempengaruhi anak agar dapat menurut pada orang tua. Terkadang anak sulit untuk
melakukan perintah ataupun tugas yang disuruh oleh orang tua, maka dari itu
pembujukan sangat berperan penting dalam hal ini.

b. Keluarga Bapak TR

Manusia merupakan makh ang artinya hidup dalam lingkungan

manusia lain. Agar manus o pe dan tentram bersama manusia
lain, maka manusia o gacam aturan yang berlaku
dalam lingkungan h d andiri untuk memenuhi
kebutuhan hidupnyz bahkan dengan anggota
keluarga sendiri. Ti seperti yang Bapak TR

sampaikan berikut in

“Kalau DL itu, i'1-“.."‘ ! ,_.-- i!ﬂ: Jalmau tak ajarin itu malah
seringe saya ok i a tid IeAgajari pekerjaan rumah itu
ya kadang-ka K 'm” far jaan rumah kayak nyapu,
ngepelyasgpekoknya arlLmba apl_paling seneg DL

tan belanja,

ant1 dia yang ngasth ), betanja yuale, nak udah beldnya tak kasih
sisa kemk: rumah lainne dia itu
mau dan agak susah nge oh dulu kedia, nak tak
paksa dia ngga mau ya saya 11 797

a ya kasih ¢0
, hanti dia yo nangis.

Kegiatan ya kan schagi isadari sudah menjadi

kebiasaan bagi yangiel t diajarkan atau dapat
ditularkan memalui Hjeﬂnﬂuﬂltﬂaﬂnﬂagﬂdapat mudah dilakukan.
Tetapi dari hasil wawancara diatas selain menggunakan pencontohan juga

menggunakan hukuman. Hukuman diberikan pada anak saat tidak mau menuruti
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perintah yang diberikan, hukuman itu diberikan agar anak mau melakukan perintah
yang diberikan kepadanya.
Keadaan berbeda dengan keadaan keluarga berikut ini, walaupun sama-sama

mempunyai anak penyandang tunagrahita tetapi orang tua ini tidak terlalu

memaksakan anaknya untuk iplin, karena keadaan anaknya yang

memiliki 1Q yang dibawga g Bapak TR sampaikan dalam

wawancara:

k, /dia : plin itu mbak, tapi saya
ngajarin dia pat W2 - 'ngajafinlapa saja mbak, ya kaya
' 1 ya dia itu taunya Cuma
hal-hal itu g kok nak mau ngajarin

disiplin gim.

Didalam kel Bap ehcontohan ke in disini ditunjukan pada

ketepatan waktu u fitas. Walaupun aktifitas

atau kegiatan yang 1s adalah kegiatan yang
ringan, di rutinitas
dan akan terbi perintah. Dari hasil
wawancara diatas kegiatan yang su. di kebiasaan adalah bermain dan belajar,
anak akan mengeta e ktu kapan saja dia akan
belajar. Waktu untu i i api waktu bermain bisa
kapan saja tanpa anak menyadari bahwa waktu Bermain sudah menjadi rutinitas dan

alkan
PONOROGO

kebiasaan pada anak.
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Hal yang tidak kalah pentingnya dalam pengasuhan anak tunagrahita adalah
sopan santun seperti yang sudah harus ditanamkan sejak dini. Seperti yang
disampaikan Bapak TR berikut ini:

“DL itu saya ajarkan sopan santun mulai dari memanggil orang yang lebih tua,
seperti memanggil budhe pakd dan simbahnya. Saya juga mengajarkan
bagaimana bermain kerumg ebayanya, harus menegetuk pintu dan
mengucapkan salam scbg gh. Tetapi kalau untuk penggunaan
bahasa jawa krama say panyak mbak.””’

Pengajaran disit i Fdarioar mangkil kakak dari ibu atau ayah
dengan sebutan Bud ajar ik \seper sudah ada sejak lama
tentunya dalam mas rti itu diajarkan kepada
anak agar anak bi aing dipanggil seperti itu
adalah saudara kand n disini dapat dilihat dari
pengajaran tata ca karena anak-anak pada

umumnya tanpa dis: g sekali bermaift® eman mereka. Tata cara

anak mempunya berkunjung kerumah
orang lian nantinya.

Selain itu p nting diajarkan kepada
anak sejak dini. P ecil adalah merupakan

pilihan dari orang tua itu sen satu bentuk pola asuh

PONOFE

yang diterapkan. Para orang tua sebenarnya sangat ingin sekali mempunyai anak yang

taat beribadah sejak kecil, karena mereka menganggap jika anak yang sudah dapat

99 Lihat transkrip wawancara no 07/W/19-1V/2018 dalam lampiran skripsi.



beribadah sejak kecil, maka mereka sudah dapat mengetahui perbuatan yang dilarang
dan yang diperbolehkan bagi agama mereka.
Untuk mencapai tujuan tersebut, orang tua juga mendapatkan kendala seperti

pengetahuan orang tua yang endek tentang agama. Jika sudah seperti itu tidak dapat

dipungkiri lagi, maka orang tua m bantuan dari pihak luar, seperti TPA,

kan Bapak TR sejak anak
masih kecil, dimana a g al L€ sar yang ada didalam Al-

Qur’an, tetapi bel : ‘::Z_._- b ahia iy :':J seba ana yang disampaikan

“Dari kecil 1 velika alihcar bisa belajar untuk
' i dsayd, ibunya tapi yang malah

tu malah nurut dan jadi
tentang baca al-qur’an
bne ya berharap DL itu
ekolahan dan dari

cepat hafal
yang benar

yang berorirntasi nilai, pengajaran @ apat dilihat dari tindakan orang tua ang
membelikan iqro d uruf yang ada di iqro
tersebut. Pembelaja rang tua kepada agama
dan Tuhannya, sehingga (ﬁlg Na OR O Irﬁulh an kepada anak mereka.

Tindakan orang tua tersebut mempunyai tujuan, agar anak mereka percya dengan

adanya Tuhan dankitab suci.
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Bapak TR menjelaskan bahwa pengetahuannya tentang penanaman nilai-nilai
agama pada anaknya belum maksimal, dikarenakan pengetahuan agama yang dimiliki
juga belum maksimal. Penanaman nilai-nilai agama kebanyakan diserahkan kepada

sekolah, seperti tentang puasa ramadhan, bacaan sholat, bacaan surat pendek, dan

pengetahuan tentang agama lainn a orang tua belum merasa puas dengan
yapun diajarkan lagi dirumah

tentang nilai-nilai agama FOAr0 ) lampu mengetahui pengetahuan

ang tua dapat lebih dekat

Dalam kelu ghia i kepada anaknya adalah
menasehati, memar: anak (untuk uvang jajan).
Dari beberapa hu kan adalah menasehati,

memarahi dan men am hal memarahi anak,

kepadanya atau anak tidak mau arkan perkataan orang tuanya. Tetapi

hukuman yang dibe a n kukan anak, jadi tidak
setiap kesalahan an a i Wer. m fisik tersebut hanya
akan diberikan, jika afnak sudah melaktikan Kesaldhan yang dianggap fatal bagi kedua

PONOROGO

orang tua. Berikut ini adalah hasil wawancara dari Bapak TR:

“Kalau DL itu biasnaya saya marahi mbak, nanti kalau gak mempan dimarahi.
Tangan saya baru maju mbak. Saya jewer kupungnya sampai merah mbak.
Mau gimana lagi mbak, kalau anak saya dibilangin ngga bisa, ya saya kepaksa
to mbak saya pakai tangan. Apalagi DL itu agak susah buat dibilangi mbak,



jadi saya hawanya tuh pengen marah-marah terus mbak. Apalagi kalau saya
pulang dari sawah, DL itu belum mandi. Tak suruh mandi susah, tak suruh
belajar susah, ya sudah mbak tangan ku maju”'"!

Selain karena tidak mau mengerjakan pekerjaan rumah, anaknya juga sering

dimarahi dengan berbagai alasan, seperti saat bermain lupa waktu, sering meminta

uang untuk jajan, dan juga jika di sering tidak mau atau bahkan sampai
menjewer kupingnya, d A dan ._ membuat ribut dirumah.
Bapak TR melakuk 4 cp lrapkanfagar anaknya belajar untuk
membagi waktu saa ; | erjaan rumah, dan juga
agar dapat mandiri an orang tua nantinya
dengan keterbatasa
setiap anaknya disuruh
melakukan pekerjaai  "Pasti anakn selal® ingi imbalan. Baik itu

sulitan jika

ikut ini adalah hasil

“Saya itu mba
dielem-elem
kalau disuru

limaratus m
mb ak” 102

k, kalau dipuji-puji atau
mempan mbak, apalagi
mbak. Kalau nggak ya
bak, begitu seterusnya

PONOROGO

Bapak TR menjelaskan bahwa semua penghargaan yang diberikan untuk

anaknya, hanyalah dengan tujuan agar anaknya mudah untuk dididik dan mudah
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untuk menjalankan perintah yang doberikan oleh siapapun, terutama perintah dari
orang tua dan kerabat terdekat. Bapak TR dan istri sudah melakukan berbagai cara
agar anaknya tidak selalu diberi penghargaan berupa materi, karena Bapak TR

merasakan dampak yang lumayan buruk jika anknya diberi hadiah berupa materi.

Selain penghargaan dalang 3apak TR juga ada pembujukan yang
gjukan yang dilakukan berkaitan
yang sering dilakukan oleh
bantu pekerjaan rumah
yang diajarkan ole :::i_; -, "Bentk o ag :': silW awancara dengan bapak
TR:
“Saya jarang e « D At i yuruh apa gitu mbak,
masalahnya gitll bel fifilmanl kok mbak. Dia itu sulit
-iming apa gitu biar dia
tok dia pasti nggak mau

mau tak perintah mbak,
bak.”'”

c¢. Keluarga Ibu

Keterbatasa da pada daya fikir yang

dimilikinya, keterba ikir sajail eterbatasan juga terjadi
pada gerak motorik Bakﬂlauhiﬂhﬂli ﬂgﬂmﬂabkan anak tunagrahita
mengalami keterbatasan pada gerak motorik dan juga sikap mereka terhadap orang

asing. Begitu pula yang terjadi pada RH, seperti keterangan Bapak JM berikut ini:
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“RH itu kepandaiaannya dibawah rata-rata banget mba, dia aja kalau bicara aja
bekum jelas apalagi nak tak suruh mengerjakan pekerjaan rumah mbak, ya
paling itu dia saya suruh bikin teh buat dia sendiri, tapi kalau untuk
mengerjakan pekerjaan rumah lainnya gak saya kasih mbak, soalnya saya tau
kalau RH itu pasti nggak bisa mba.”'*

Dari hasil wawancara diatas walaupun RH hanya bisa membuat teh untuk

dirinya sendiri, tetapi membuat tg yai cara yang sama didalam keluarga.

Jadi dapat dikatakan bahwa ne eiterscbut yang dilakukan RH adalah
salah satu cara untuk Y
seperti berikut:

“Kalau disiplit
disiplin. Ya
telat mbak.
ngga bisa n
sekolah teru

ya yang selalu ngajarin
gkat sekolah gak boleh
pernah mbak. Saya itu
tau kalau dia itu harus

Tindakan ke M ini ditunjukan pada

disiplin ketepatan w waktu yang tepat untuk

tersebut sudah men ekolah dan jam berapa

sekolah akan masuk n dalam keluarga yang

mempunyai anak befSekolah, ang mempunyai anak

PﬂNﬂRﬂﬂﬂ

tunagrahita.
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Selain kedisiplinan, sopan santun dalam memanggil orang yang lebih tua
dengan panggilan sopan yang berlaku bagi semua keluarga. Sopan santun dalam hal
tata cara memanggil orang yang lebih tua. Ketika sedang kedatangan tamu, bagi anak

yang normal biasanya diharapkan bisa membuatkan minum bagi tamu, dan melayani

tamu tersebut sebagai menunjuka santun yang diajarkan orang tua. Tetapi

bagi anak tunagrahita, .__. g sulit untuk dilakukan, karena
biasanya anak tunagrah interaksi dengan orang lain.
Jika bertamu keru engajarkan beberapa tata
cara bertamu diantat ' maka diwajibkan untuk
mngetuk pintu da menyela pembicaraan
antara pemilik ruma lisamping orang tua, dan
juga harus menja Ketika berpamitan juga

diajarkan untuk berj: laupun deengan ekspresi

yang
santun tersebut b berangkat bertamu,
bertamu. Tetapi jik rtamu kerumah saudara
saja, maka anak ak mah orang lain, tetapi
biasnaya pda anak Paghahl aN ORO , baik pada sat mereka
kedatangan tamu maupun bertamu kerumah saudara ataupun orang lain.

Tetapi tidak semua anak mudah mengucapkan kata-kata yang mudah bagi

kebanyakan anak tunagrahita, juga terdapat anak tunagrahita yang memiliki



kekurangan lainnya. Seperti yang dialami oleh RH, selain ia memiliki IQ dibawah
rata-rata, bicaranya pun agak sulit untuk dimengerti. Jadi cara yang berrbeda
diajarkan oleh Ibu JM, berikut penuturan dalam wawancara:

”Percakapan sehari-hari yang dilakukan oleh RH hanya dilakukan dengan
tindakan dan sangat sedikit beghi@ara, seperti kalo dia ngajak bermain teman
sebayanya. Dia hanya ke embawa sepeda dan nantinya akan
ditunjukan kepada tems anyakan temannya tidak mengerti

Anu itu saya suruh salaman atau

bahkan cium tang n u_tamypya.if Ngxua atau bahkan kerabat, jadi
sampai diseko dia/meree: : lalfau pulang berarti dia harus
dia harus men ng ] Hanyalitu yang bisa saya ajarkan

mbak, karena ataghn, K : angipaling peting saya nggak
a maklum dengan keadaan

Pengajaran untuk menyalami tamu

yang datang berk tangan guru saat akan
pulang sekolah. Pe pada anaknya, dan dari
pengajaran yang suds a sudah dapat dipastikan
akan
Tingkah perlunya diajarkan
kepada anak, agar anak mengerti m dianggap baik dan mana yang dianggap
tabu atau tidak sopa bersikap sopan terhadap

orang lain, maka o mpunyai budi pekerti.

sudah berhassil, karena membuat anak tunagrahita mengerti dan melakukan apa yang

diajarkan kepada orang lain.
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Melatih anak untuk patuh dan hormat kepada orang yang lebih tua, adalah
cara yang dilakukan oleh Ibu JM, agar anaknya mengerti tentang nila-nilai agama
yang ada dalam menghormati dan menghargai orang yang lebih tua. Berikut yang

diungkapkan oleh Ibu JM:

“Semua anak-anak saya
menghormati orang .__- ¢
orang yang lebih tuay$ n
kalau surga itu adas pak kaki ibu, jadi kKaff&pak-anak sya nurut sama saya
to mbak, termasu ol urangan itu.”'"’

kecil saya ajarkan untuk belajar
d saya ben dia mengenal agama dari

Dalam keluarg aturan yang ketat, tetapi

semua anaknya n oleh ibu JM. Tidak
terkecuali anaknya 1 wawancara dengan ibu
IM:
“ Semua anak atiutithbakf1d sa; gedidik anak-anak saya
Apadlagi sama anak syaa yang

nggak tega kalau keras

ang galak sama dia, ya
an RH deda

adhwa sebenarnya anaknya tidak pernah
a kegiatan rumah akan

dipaksas untuk me i

dilakukan oleh Ibu dirum. ada saat anaknya pergi
dititipkan kerumah mengistiiewakan anaknya yang
terakhir. Karena analga 3% Hkhg) ﬂﬂ Qngﬁanﬁya yang terdahulu.

Mengenai penghargaan didalam keluarga Ibu JM, tidak ada yang istimewa

atau dibedakan. Karena Ibu JM menganggap bahwa penghargaan tidaklah selalu
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mengenai materi, tetapi hanya pujian semata. Berikut ini adalah hasil wawancara
dengan ibu JM:

“ Saya itu nda pernah kassih uang ataupun apa-apa keanak, kecuali buat sangu
sekolah mbak saya itu kalau nyuruh anak buat belajar atau apa, ya kalau mau
saya ya Cuma ngelem atau saya elus-elus kepalanya mbak. Lagian kalau
dikasih uang tiap nyuruh nanti_bia-bisa uang saya habis to mbak, Cuma buat
ngupahin nyuruh-nyuruh aj

d. Keluarga Ibu TM

Pada usia pcan hal-hal kecil yang ada
dalam rumah, sepe bantu anggota keluarga
lain dirumah. Mung agi anak yang memiliki
kecerdasan yang r memiliki keterbatasan
kecerdasan atau ya pskipun mempunya anak
yang menyandang srahita i , ngajatkan hal-hal yang biasa

dilakukan oleh anak=

“ mbak, ya
yapaling saya

sama kadang bantuin

bapaknya #8 g ruma bak. Ya walalaupun
kadang nyapupun nggak be : gkatln jemuran kadang nek masih ada
yang bassah j ik ite biarkan saja mbak, itung-

itung belajar sekali to mbak.”""

Dari apa yan at diambil kesimpulan

bahwa umumnya s€ffap ke arapkan anaknya bisa

OROG O

melakukan pekerjaan yang dimulai dari pekerjaan sederhana yang terdapat didalam

rymah. Pengajaran yang dilakukan oleh orang tua disini adalah dengan contoh
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langsung pekerjaan, yang nantinya agar anak dapat mengikuti pekerjaan rumah yang
telah dilakukan oleh oramg tuanya dan menjadi lebih mandiri.
Orang tua memiliki kewajiban untuk membuat anaknya menjadi mandiri, dan

ini adalah tanggung jawab sebagai orang tua yang mempunyai anak tunagrahita.

Walaupun pekerjaan rumah sehari a dikatakan mudah diajarkan oleh para

memiliki anak tunagral
penanganan yang € : ; 80", emos aktu, tenaga, dan biaya.
Agar anaknya menja alaypim : _-"-: i pekefjaan rumah. Semua orang

tua yang mempun pka berharap agar anak

mereka bisa mandi rus diri mereka sendiri,

dan tidak menjadi be

Selain itu kedi JAfio diajarkan datan » Tbu TM adalah sebagai

iming-iming mbak,
mbak, ya fau gimana lagi mbak,
a nggak mau buat nglakuin mbak, jadi
tidur gitu buat sekolah ya
mbak, saya nek besok bisa bangun
tepat waktu lah mbak. Ya pokoknya
gitu mbak, digiBis ipli iming bak, ya walaupun sya
kewalahan s 1 u 1

Dari hasil wavﬂcaﬂdim, aam. IﬂTﬂitﬂ(an dalam hal memberi

tahu waktu untuk bangun tidur, dan pemberitahuan tersebut dilakukan setiap hari.

Pemberitahuan yang dilakukan setiap malam akan menjadi kebiasaan atau rutinitas,
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dan biasanya kebiasaan tersebut akan dilakukan terus menerus tanpa adanya
kesadaran dari individu tersebut. Penghargaan disini ditunjukan dengan pemberian
uang saku, pemberian tambahan uang saku tersebut dilakukan jika dirassa anak sudah

baik dalam menjalankan perintah yang diberikann.

Selain itu Ibu TM juga mengg an santun kepada semua anak-anaknya,
seperti penuturan beliau beri

balan mbak, apapun itu
erupa materi mbak, tetapi
saya ngajarin tata krama
mu itu, saya juga ngajari
bak. Biar AG itu ngerti

“Kalau saya ngaj
bentuknya. Ya A
kadang ya tak
itu ya, kaalu ad
anak buat bo
nek boso itu
Seperti yang sa diajarkan setiap hari,

dengan tujuan diha clakukan segala kegiatan

dalam kehidupan lam pola asuh keluarga

terhadap anak penyandnag i karena daya tangkap anak

mereka®ang kurang darre : ngdjaran dapat mudah dilakukan

tanpa imbalan ataw*bahkan tang gman untuk™mereka, tetapi ada juga

una AN ataily canj erti yang dilakukan oleh
k : at mengh@rgai dirinya sendiri dan
juga menghargai orafie*lafilyyad al@l dIBE 4 Il in€Bungan interaksinya yang

lebih luas nantinya, sehingga orang tua diharapkan dapat menanamkan kesopanan

pengajaran yang m
Ibu TM.

Kesopanan m:

kepada anak sejak kecil.
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Lembaga-lembaga massyarakat yang mengajarkan anak-anak tentang agama
pada saat ini sudah banyak. Karena dengan berbagai alasan yang ada. Salah satunya
adalah pengetahuan tentang agma pada orang tua yang minim, jadi para orang tua

memilih untuk mengajarkan agama kepada anaknya. Seperti TPA yang mengajarkan

cara mengaji dan sholat, ini yang ch Ibu TM, berikut ini adalah hasil

wawancaranya:

PA kok mbak, karena saya
aya smasekali dok nggak
piar bisa ngaji dan sholat
Cuma ngandelin agama
milih massukin dia ke

mbak. Dari p;
dari sekolahg
TPA.'
Ketika orang disimpulkan maka orang
tua percaya akan @ agar anak mengerti itu
semua. Hal ini ada ak, agar dengan tujuan
mereka dapat menges! i tenta par dapatsmelakukan ibadah yang
wajib ba
2. Kendala dan soluSiF P 0“Tunagrahita di Desa
Karangpatihan Ke
Dari hasil wa : CEVas gasuh anak tunagrahita
bermacam-macam, [ % engasuhnya dan juga
bagaimana anak itu Eghaltd Malﬂ)enalneﬂlaﬂla asuh orang tua anak

penyandang Tunagrahita di Desa Karangpatihan Balong diantaranya, orang tua tidak

bisa memenuhi semua kebutuhan anaknya dikarenakan keterbatasan ekonomi, karena

113 Lihat transkrip wawancara no 28/W/19-1V/2018 dalam lampiran skripsi.



rata-rata pekerjaan mereka adalah petani. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu
TM dalam wawancara sebagai berikut :

“Iya mbk,, masih ada sebagian. Ya, seadanya mbk, lha mau gimana lagi lha
wong kerjanya cuman di kebun, hasilnya cukup buat makan aja alhamdulillah
mbk. Ya pernah mbk, tapi ya kadang saya belikan, , kadang ya tidak, tergantung
pas punya uang atau tidak.«'*

Dikarenakan keterbatasan gbuat para orang tua menjadi tidak
bisa untuk selalu memén chuty A—a ak SBisamping itu pola asuh anak
Tunagrahita berbeda, . umumnya, dikarenakan
keterbatasan penyerz acrahita. Pada umumnya
mereka lebih lambz pmunikasi. Sebagaimana
yang diungkapkan @ o % : ikut :

atau melakukan yang
pya juga kadang bingung

Tunagrahita tetap berusaha mem aik kepada putra-putrinya walaupun

dalam keterbatasan aa i S yang diungkapkan oleh
Ibu JM dalam waw. i ]
“ Ya pernah mbktap1 yabelikan, , kad a tidak, tergantung pas
v Y N O R O G O

Selainkarana keterbatasan ekonomi rendahnya IQ pada anak tunagrahita

menjadikan mereka kurang cepat dalam merspon perintah dari orang tua, seperti yang

114 Lihat transkrip wawancara no 29/W/19-1V/2018 dalam lampiran skripsi
115 Lihat transkrip wawancara no 30/W/11-V/2018 dalam lampiran skripsi
116 Lihat transkrip wawancara no 31/W/11-V/2018 dalam lampiran skripsi.



diungkpakan oleh Ibu JM tersebut. Namun para orang tua dan keluarga selalu
berusaha bagaimanapun caranya agar dia mau melakukan hal yang selayaknya orang
normal lakukan. Karena keluargalah yang mendukung itu semua. Terlebih lagi bila

nanti anak-anak tunagrahita tersebut tumbuh dewasa, supaya mereka bisa menjadi

anak yang mandiri nantinya, dan i ng pada orang lain dalam mengurus

dirinya sendiri.
kan penyuluhan-penyuluhan

Selain itu pemeri

kepada keluarga T adapi anak Tunagrahita,

cara mengasuh da ana yang diungkapkan

oleh Bapak Eko Patihan Balong dalam

wawancara sebagai

“ Kami beke

penyuluhan
anak Tunag
kehidupansmereka

1iengadakan penyuluhan-
raimana cara menghadapi
ereka dengan baik. Agar

menghimbau kepdda Kat C i KC€luarga ataupun anak-
anak penyandang t uarga terkait untuk lebih
memperhatiakan da anak-anak penyandang

tuangrahita.

117 Lihast tsranskrip wawancara no 01/W/19-1V/2018 dalam lampiran skripsi.



BABV
ANALISIS DATA
A. Analisis Tentang Pola Asuh Orang Tua Anak Penyandang Tunagrahita di Desa

Karangpatihan

Keluarga merupakan pengalas pa masa kanak-kanak. Pengalaman
pertama merupakan faktor penti perk ar pribadi anak.'"® Perkembangan

anak tergantung pada hub: n

bimbingan pada tiap ta . -'-r'; r

’r—‘@ tesem ¢ mengekspresikan diri dan
i- uh kembang anak terjadi
proses intimidasi dan i anya. Oleh karena itu
sudah sepatutnya ora n dasar yang penting
sehubungan dengan tu

Adapun yang di g dilakukan sehari-hari,
yang kemudian menjadi yut akan menjadi rutinitas

atikan, lalu

Selain dengan menggunakan co flam memberikan pengajaran dapat pula

dilanjutkan dengan me k i a keluarga memberikan
keterangan seperlunya yangb sud gar an engetahui maksud dari

orang tua tersebut.

PONOROGO

Anak dengan pengalaman-pengalaman dalam kehidupan sehari-hari bersama

kedua orang tuanya, merupakan unsur dimana anak menimba dan menciptakan realitas.

118 Anwar Hafid, et. al., Konsep Dasar llmu Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014) 45.
119 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam........... 102.
12017bid 104



Anak dapat belajar bagaimana sesuatu itu dilihat, diraba, didengar, dicium, dan dirasa.
Pengalaman-pengalaman ini merupakan pilar-pilar terpenting bagi pembinaan mental
emosional dan mental intelektual anak. Akan berbeda hasilnya manakala hal-hal tersebut

diberikan oleh orang tua kepada anaknya, dengan rasa kasih sayang, rasa gelisah, rasa

marah, atau sebaliknya tanpa rasa.'”!

Sikap orang tua yang b — n kepribadian anak adalah sikap
mengerti, mencintai, dan m
kurang hangat atau men kembangan kepribadian
anak. Sikap orang tua te 1 presepsinya mengenai
sikap orang tua tersebu h orang tuanya memiliki
kekuatan ego yang baik

Bagi anak norma ata-rata, mungkin sangat
mudah atau bahkan tidak 1 pekerjaan rumah sehari-
hari yang

tunagrahita. Sehing arapkan agar dapat

Tetapi tidak dengan R ini rjakn pekerjaan rumah

seperti merapikan tempa

tetapi mereka bersedia untuk mendengarkan, menjelaskan, dan bernegosasi dengan anak.

Disiplin yang mereka lakukan lebih bersifat ferbal. Orang tua yang menunjukan atau

1217bid 105.
122Sutjihati, somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: PT Refika Aditama, 2012) 60.



menyatakan kekecewaan atas tindakan anak-anak yang mengecewakan, mereka akan
lebih memotivasi anak-anak untuk bertindak lebih hati-hati dikemudian hari dari pada
orang tua menghukum anak dengan keras.Pola asuh demokratis merupakan salah satu

pola pengasuhan yang paling efektif untuk mencegah delinkuensi bagi anak-anak. Anak-

anak yang dibesarkan dengan pola as atis ini akan merasakan suasana rumah
yang penuh rasa saling horm ' nk esiasi, kehangatan,penerimaan,
dan adanya konsistensi pen; - g A e o : gan demikian mereka akan
lebih mudah menyesuai @

Anak berkebutuh ya, bukanlah suatu aib
yang harus disembunyik prang yang bersangkutan
harus mengurungnya da rang lain. Seperti apaun
kondisinya anak tetap n kepada manusia, jadi
sudah seharusnya orang t erika erbaik® eka.

Jika n sekarang
orang tua dan mas atkan mereka sejajar
Desa yaitu Kalau masa | i roleh pendidikan seperti
anak lainnya. Seseorang iliki bih baik dikurung atau
dipasung saja. Bahkan ti

cacat. Karena masyarakat beranggapan bahwa penyakit ini merupakan penyakit yang

bersifat mistis dan juga menular. Akan tetapi, seiring perkembangan zaman dan semakin

123Syaiful Bahri Djamrah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi Dalam Keluarga (Jakarta:
Reineka Cipta, 2014), 61.



tahunya masyarakat tentang anak tunagrahita atau penyandang cacat, menjadikan anak
tunagrahita memperoleh haknya untuk memperoleh pendidikan juga pengajaran secara
moral. Masyarakat mulai percaya dan terbuka bahwa penyandang cacat mental atau

tunagrahita juga mempunyai hak yang sama. Orang tua yang memiliki anak tunagrahita

tidak lagi dipasung atau dikurung. kan tentang kehidupan bermasyarakat,

bermain dilingkungan, juga o kepada mereka agar mereka
nantinya tidak bergantung K

Keluarga yang m , patan untuk mandiri sejak
dini, akan menumbuhkai n dan pengasuhan orang
tua yang baik dapat tupun anak tunagrahita.
Sedangkan peran dan p \buat anak menjadi anak
yang tidak bisa mandiri gga baik buruknya anak
bergantung pada keluarg yang diberikan kepada
anaknya adg 2 . anak (untuk

uang jajan). Dari b¢ el g dilakukan adalah

atau anak tidak mau m deﬁlrN i] atﬁ o‘r] gﬂ nh Tetapi hukuman yang
diberikan sesuai dengan kesalahan yang dilakukan anak, jadi tidak setiap kesalahan anak

harus dihukum dengan dijewer. Hukum fisik tersebut hanya akan diberikan, jika anak

sudah melakukan kesalahan yang dianggap fatal bagi kedua orang tua.



Didalam keluarga orang tua haruslah memberikan pengasuhan yang baik terhadap
anak-anaknya, karena orang tua adalah sebagai penanggung jawab dalam keluarga.
Diantaranya adalah memberikan motivasi kepada anak berkebutuhan khusus agar mereka

memiliki rasa percaya diri dan berprestasi:

1. Dengan melihat kedepandan tetap k ahwa anak pasti bisa.

Harapan terbentuk d kinan bahwa anak yang memiliki
kekurangan juga dapa <A ' atu harapan bahwa mereka
bisa menjadi lebi ' Clae 3N ceterampilan yang tidak
membebani merek mereka manfaat utuk

kedepannya.
2. Selalu beranggapan lan.

Anak berke

keterbatasan fisik d

mereka justru m

3. Mereka juga dibutuhkan

Tindakkan k
sangat tidak tepat cka a
Libatkan mereka am ke a, mmisalnya
PONO

ROGO

pembicaraan, saat makan, bermain, dan aktivitas keberssamaan lainnya. Dengan

us adalah tindakan yang
Mereka juga berguna.

mereka dalam suatu

melibatkan mereka, itu berarti memberikan kesempatan mereka berekspresi dan

memberi anggapan bahwa mereka dibutuhkan.



4. Memberi mereka pujian yang berarti, pelatihan mengajari mereka keterampilan dan
melatih hidup mandiri.
Dari data diatas peneliti dapat menganalisis bahwa pola asuh orang tua pada anak

tunagrahita didesa karang patihan adalah sebagai berikut:

1. Pengasuhan yang baik pada da h tanggung jawab orang tua. Namun

karena kedua orang tua yan i anaknya, maka perlu bantuan

dari orang lain yang
2. Salah satu pengasu ak pendidikan sejak dini,
lebih membrikan p¢ rbagai hal agar anak bisa
menjadi pribadi y3 andiri dan tidak selalu
bergantung kepada

3. Kehidupan dahulu a dimasyarakat, yang

membuat mereka d g tua yang malu karena
lai diterima

dan mereka men
4. Dalam memberikan pengasuhan y. keluarga berperan untuk menerapkan
peran demokratis gan cara dilatih dan
dibimbing. Seperti rasa. Beliau memahami
kebutuhan anaknya i bimbing anaknya agar
menjadi lebih baik dan kelak bisa hidup mandiri nantinya.

5. Sedari kecil anak dibiasakan untuk mengerjakan sesuatu yang sudah dapat

dilakukannya sendiri, seperti yang dilakukan rohmat yaitu mandi sendiri, makan



sendiri, dan juga berangkat sekolah sendiri, karena sedari kecil Rohmat sudah diajari
untuk mandiri. Jadi anaknya bisa mengerjakan sesuatu sendiri layaknya anak normal
lainnya.

Menurut ahli ada tiga pola asuh orang tua kepada anak-anaknya dalam penanaman

nilai dan penanganan konflik dalam ke
1. Gaya pengasuhan yang bers
2. Gaya pengasuhan yang
3. Gaya pengasuhan ya

Hal ini sesuai g peneliti teliti di Desa
Karangpatihan Balong

Menurut penulis bahwa peran keluarga

sangatlah penting dalam sa karang patihan Balong
Ponorogo meskipun orang hal niteh iknya tetapi bantuan dari
orang lain 1y

sejak dini, lebih me ad : ak berbagai hal agar

anak bisa menjadi pribadi yang baik dan ak bisa menjadi mandiri dan tidak selalu
bergantung kepada oran :
Analisis Tentang Ken suh n ak Pe dang Tunagrahita di

Desa karangpatihan
PONOROGO

Kendala dalam mengasuh anak tunagrahita bermacam-macam, tergantung

bagaimana orang tua dalam mengasuhnya dan juga bagaimana anak itu sendiri, salah

124Mansur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensial
( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 100.



satunya seperti yang diungkapkan bapak TR bahwasannya dalam mengasuh dan
mengajari DL membutuhkan kesabaran karna DLsuka marah-marah dan sulit menerima
apa yang dibilang orang lain.

Hal lain yang menjadi kendala dan juga maslah ekonomi dalam keluarga karena

masalah kebutuhan anak-anak berkeb 3us dapat menjadi sumber pengeluaran

yang besar. Hal tersebut me ang memilki sosial ekonomi
rendah.

Berdasarkan hasil bahwa setiap orang tua
berkeinginan untuk me Dengan kondisi sosial
ekonomi yang dialan semampunya dengan
mengandalkan penghas ing dirasa masih kurang

untuk memenuhi keb keluarga lebih besar

dengan baik. Begitupun sebaliknya. Jika peran keluarga buruk maka akan mempengaruhi

kepribadian anaknya. Hal ini sama dengan yang dialami AG, yaitu orang tua memasukan

AG ke TPA dapat disimpulkan maka orang tua percaya akan adanya Tuhan dan ajarannya,

1258ri Lestari, Psikologi Keluarga (Jakarta: Kencana, 2012), 4-6.



dan juga agar anak mengerti itu semua. Hal ini adalah kegiatan yang tepat untuk anak-
anak, agar dengan tujuan mereka dapat mengerti tentang agama, dan juga agar dapat
melakukan ibadah yang wajib bagi umat islam seperti sholat 5 waktu.

Dari analisis data diatas dapat diketahui bahwa kendala pola asuh orangtua anak

penyandang tunagrahita di desa karang ah sebagai berikut:

1. kendala dalam mengasuh am-macam salah satunya anak
yang sulit diatur dan di
2. Hal lain yang ekonomi. Dikarenakan
permasalahan ekon a anak tunagrahita tidak
bisa memnuhi keb
3. Kurangnya penga tua dalam membimbing

dan mengasuh anak ngasuhan yang baik.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

dilakukan dapat diambil kesimp

1.

Berdasarkan uraian dari bab-bab sg pya, maka hasil dari penelitian yang telah

Gambaran pola asuh ita di Desa Karangpatihan

adalah sebagai berik

Pola asuh o sa Karangpatihan adalah

menerapkan pola ¢ han anak dengan cara

dilatih dan dibimbi

Kendala dan solusi orang tua terhadap anak

tidak bisa memenuhi
kebutuhan anaknya salah satunya 1 pendidikan, dikarenakan keterbatasan

ekonomi, karena tani. Pola asuh anak
Tunagrahita berbed sa pa mumnya, dikarenakan

keterbatasan penyera an 1nforma51 y dlterlma anak Tuna rahita
Solusi pene ng tua terhadap anak

Tunagrahita di desa Karang Patihan Balong, antara lain : Para orang tua penyandang
Tunagrahita tetap berusaha memberikan yang terbaik kepada putra-putrinya walaupun

dalam keterbatasan keadaan ekonomi mereka. Pemerintah Desa setempat juga



mengadakan penyuluhan-penyuluhan kepada keluarga Tunagrahita tentang
bagaimana cara menghadapi anak Tunagrahita, cara mengasuh dan merawat mereka

dengan baik.

B. Saran

Mengakhiri uraian hasil pla asuh orang tua yang memiliki

anak penyandang tunagrahi g ponorogo, penting kiranya

diuraikan beberapa saran

1. Keluarga Anak Tun

Keluarga s¢ uri yang dimilikinya,

karena dengan me dakkan bagi umatnya,

insyaAlah banyak t¢ eh para informan. Sabar

tekun dan penuh kasi *hyandang tunagrahita adalah

kunci

2. Masyarakat

Masyarakat keluarga yang tingga

disekitar informan jing sebab kekurangan
yang dialami oleh pafa info ib yang Harus ditutupi, melainkan
dengan hadir mereka selalu bersyukur dan saling menghargai sesamanya. Karena

anak adalah anugerah yang paling terindah yang dititipkan kepada umatnya dan

harus dijaga dan dirawat dengan penuh kasih sayang.



Penelitian selanjutnya

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, diharapkan kepada peneliti lain
yang meneliti tentang pola asuh orang tua yang memiliki anak penyandang

tunagrahita dengan mengambil cakypan yang lebih luas. Hendaknya ditambah

jumlah informan dalam peneliti g_dapat menjadi pembanding untuk

menggambarkan pola as K penyandang tunagrabhita.
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